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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita ucapkan kehadirat Allah SWT atas segala karunia dan bimbinganNya,
sehingga Institut Seni Indonesia Padangpanjang manpu menyusun dokumen Laporan
Kinerja tahun 2021. Laporan kinerja ini merupakan bentuk ketaatan institusi dalam
menginplementasikan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Secara umum mekanisme penyusunan laporan kinerja berpedoman kepada Peraturan
Menteri Pendidlkan dan Kebudaysan MNomor 39 tahun 2020 tentang Sistem
Akuntabiiitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Laporan Kinerja Tahun 2021 menyajikan capaian kinerja sesual dengan target-target
yang tecantum dalam Sasaran Renstra 2020-2024 serta idikator kinerja utama
perguruan tinggl. Laporan kinerja ini disusun berdasarkan prinsip tranparasi dan
gkuntabel, agar masyarakat dan berbagai pihak yang berkepentingan dapat
memperoleh gambaran tentang kinerja |13l Padangpanjang.

Pada kesempatan ini disampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada unsur
Pimpinan, civitas akademika dan tenaga kependidikan yang telah bekerja keras bahu
membahu, dedikasi dan loyalitas yang tinggl darl waktu ke waktu dalam mewujudkan
kinerja program dan anggaran |51 Padangpanjang yang transparan dan akuntabel dalam
mewujudkan Visi 15| Padangpanjang kedepannya.

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat bagi semua stakeholder, masyarakat, dan semua
pihak yang berkepentingan sebagal bentuk pertanggung jawaban dan gambaran atas
capaian kinerja S| Padangpanjang sekaligus melakukan evaluasi dan kritik yang

membangun untuk meningkatkan kualitas 151 Padangpanjang.

Padangpanjang, Januari 2022

Rektor Institut Senl Indonesia Padangpanjang,

Prof.Dr.Movesar Jamarun, MS
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU

LAPORAN KINERIA INSTANSI PEMERINTAH
INSTITUT SENI INDONESIA PADANGPANIANG
TAHUN ANGGARAN 2021

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Institut Seni Indonesia Padangpanjang Tahun
Anggaran 2021, sesual Pedoman Reviu atas Laporan Kinerja, Subtansi Informasi yang
dimuat dalam Laporan Kinerja menjadi tanggung jawab manajemen [nstitut Seni
Indonesia Padangpanjang.

Reviu berujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan
secara akurat, andal dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan
perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan didalam laporan kinerja

ini.

Padangpanjang, Januari 2022
Ketua Satuan Pengawasan Internal

Ediantes,'%.5n.,M.5n

NIP. 19800306 201404 1 001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan kinerja ini disusun sebagai bentuk pertanggung jawaban dalam memenuhi
amanat Undang-Undang NMomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden MNomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Megara dan Reformasi Birokrasi Rl Momor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah, serta Permenristekdikti nomor 3% Tahun 2020 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerlan Pendidikan dan Kebudayaan.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIF) Institut Seni Indonesia
PAdangpanjang merupakan manifestasl dari pertanggungjawaban atas pelaksanaan
program dan kegiatan yang tertuang dalam Rencana Kinerja Tahunan (RKT) tahun
anggaran 2021, Rencana Kegiatan tahun 2021 merupakan implementasi Perjanjian
Kinerja Tahun 2021 dan Rencana Strategis (RENSTRA) 15| Padangpanjang tahun 2021-
2024
Laporan Kinerja 15! Padangpanjang memberikan informasi tingkat capalan 4 Sasaran
Kegiatan dengan 10 Indikator kinerja kegiatannya sebagaimana ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja Tahun 2020, dengan sasaran kegiatan sebagai berikut :

1. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi.

2. Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi.

3. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran.

4

Meningkatnya tata kelola satuan kerja lingkunan Ditjen pendidikan tinggl.

Pengukuran dan evaluasi dilakukan setiap tshunnya, hasil pengukuran kinerja Tahun

2021 bisa dilihat dari ketercapalan masing-masing Indikator Kinerja Utama.




CAPAIAN |KU
1S| PADANGPANJANG
2021

Gambar 1. Capaion IKU Tahun 2021

Darl gambar di atas dapat dillhat Hasil pengukuran Indikator utama pada perjanjian
kinerja 13| Padangpanjang, secara umum memperlihatkan capaian atau realisasi melebih
target untuk tahun 2021, Capaian Perjanjian Kinerja ini merupakan capaian kinerja 151
Padangpanjang pada tahun berjalan. Dari empat sasaran strategis yaitu meningkatnya
kualitas lulusan pendidikan tinggi, meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran,
meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi dan Meningkatnya tata kelola satuan
kerja lingkunan Ditjen pendidikan tinggi. Dari 10 IKU, ada 3 IKU yang tidak bisa mencapai
target yakni Persentase Program Studi 51 yang memiliki Akreditasi atau sertifikat
Internasinal yang diakui pemerintah, Rata-rata predikata SAKIF Satker minimal BB dan

rata-rata nilal kinerja anggaran atas pelaksanaan RKa-K/L satker minimal 20,




Tabel 1. Indikator Kinerjo Utama IS PP

z
IKU 1.1 Persentase lulusan 51 dan
D4/D3/D2 yang berhasil,
mendapat pekerjaan; melanjutkan
siudi; atau menjadi wiraswasta
I¥U 1.2 Parsentase lulusan 51 dan
mﬁr@sﬁﬁﬂiﬁﬁ'?ﬂikﬁdf luar
Kampus; atan meraih prestasy
paling rendah tingkat nasional
KU 2.1 Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di Kampus
lain, di Q5100 bierdasarkan bidang
fimu {5100 by subject), bekerjz.
sebagal praktisi di dunia Industrl,
atau membina mahaiiswa yang.
berhasil meraih prestasi pafing
rendaha tingkat nasianal dalam 5
tahun terakhir
KU 22 Persentase dosen 18tap
B rkualifikaci akademik 53:
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui
oleh industr dan dunia kerja;atau
berasal darl kalangan praktis
profesional, dunia industri, atay
dunia kerja.
KU 2.3 Jumizh keluaran penpelitian
dan pengabdian kepada
masyarakat yang berhasil
mendapat rekognisi interrasional
atau diterapkan oleh masyarakat
per jumlzh dosen
KU 31 Percontaseprogram ctudi
51 dan DA/D3/D2 yang
melaksanakan kerfa sama dengan
mitra
I 3.2 Persentase mata kuliah 51
dan D4/D3/D2 yang menggunakan
metcde pembelajaran
p_:ernetehéin i;a-;-ms__{::ase Method]
atau pembelajaran kelompk
berbasis projek (team-based
praject} sebagai bobot evaluasi
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pemerintah

(IKU 4 1] Rata-rara predikat SAKIP 11 B BB B 64,55
Satker minimal BE

(IKU 4.2) Rata-rats nilal Kineria 85 s a5 @
Anggaran atas Pelaksanaan RKA- 85,34
¥/L satker minimal 80

Sasaran |
Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi

Dua indikator kinerja pada sasaran | yaitu Persentase |ulusan 51 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan;melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta dan
persentase lulusan $1 dan D4,/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua
puluh} sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. Kedua
indikator tersebut telah mencapai target maksimal yang diharapkan, sebagaimana

terlihat pada gambar berikut :

SASARAN |

pengalaman di luar kampus
- | ® Lulusan Mendapatkan
‘ | ‘ ‘ Pekerjaan Yang Layak

98 99 100 10 102 103 104

Gambar 2. Capaion Kinerja Sasaran Meningkatnya Kuolitas Lulusan Pendidikan Tinggi




Sasaran 2
Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi

Sasaran Meningkatnya Kualitas Dosen pendidikan tinggi memiliki tiga indikator kinerja
yakni, Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di Q3100
berdasarkan bidang ilmu (QS3100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia
industri,atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 lima tahun terakhir, persentase dosen tetap berkualifikasi akademik
%3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau
berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia Industri, atau dunia kerja; lumlah
keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan ocleh masyarakat per jumlah dosen. Hasil

capaian indikator kinerja pada sasaran 3 dapat dilihat dari grafik berikut |

SASARAN I

Luaran Penzlian dan Pengabdian
203 digunakan ofeh masyorakst stal
mendapat rekpgnis internasoaal
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Gambar 3. Capaiagn Kinerja Sasaran Meningkatnya Kualitaos Dosen Pendidikan Tinggi

Sasaran 3

Meningkatkan Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran

Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pambelajaran memiliki tiga indikator kinerja
yakni :

1. Persentase program studi 51 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama

dengan mitra.




2. Persentase mata kuliah 51 dan D4/D3/D2 vang menggunakan metode

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok
barbasis projek (team-based project) sebagai sebagaian bobot avaluasi.
3. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau

sertifikat internasional yang diakui pemerintah.
dari tiga indikator di atas hanya program studi yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasiona yang diakul pemerintah yang tidak tercapai, karena £ program studi
gkreditasi A baru di peroleh di akhir tahun 2019 dan tahun 2020. Capaian indikator
sasaran 3 terlinat pada grafik berikut -

SASARAN I

Prozgram Sugll Bersandar
Isternasional

m Kelis yang Kolabaratil dan
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iliEr
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Gambar 4. Capaian Kinerja Sasaran Meningkotayo kualitas kurikulum dan pembelajoran

Sasarand
Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja Lingkungan Ditjen Pendidikan
Tinggi

Selanjutnya pada Sasaran Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja Lingkungan Ditjn
Pendidikan Tinggi terdiri dari dua Indikator yakni Rata-rata predikat SAKIP Satker

minimal BB dan Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker

minimal 80, hasil capaian indikator kinerja inl terlihat pada grafik berikut !




SASARAN IV

0z ® Nilai Kiner ja Anggaran

= Nilai SAKIP

Gambar 5. Capaian Kinerja Sasaran Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja di Lingkungan
Ditjen Pendidikan Tinggi

Tabel 2. Permasiohan dan Upaya Penyelesaian Pencapaian Perfanjian Kinerjo tahun
2021

1 Ketercapaian Indikator Program Studi 1 Mendorong Program Studl yang terakreditasl A
yang memiliki Akreditasi atau sertifikat untuk meraih skreditas Internasional
Internasional belum maksimal
2 Menpoptimalkan fasilitas  pendukung termasul
sarana, prasarana dan anggaram untuk meraih
Akreditasi internasionsl

2 Predikat Implementasi SAKIP B 1 Setiap unit keris menyelengzarakan surved [KM;
2 Pehzembangan pengelolsan data dan informasi
terpadu

3 Pejatihan SAKIP;

4 Menindakianjuti rekomendasi yang diberikan oleh
Tirt SARIP Kemendikbud ristek;

3 MNilai Kinerja Anggaran 1 hemyusan jadwal pelakssnaan kegiatan di awsal
tahun dan mengsoptimalkan pelaksanaan kegiatan di
semester 1 ishun berjalan.

2 Menyusun. Jladwal Rencana Penzrikan Danz (RPD)
dizwal tzhun dengan perencanaan yang matang baik
wakiu pelzizanzan maupun alokasi biays yang
diperfukan dimana unit kerja diwajibkan untuk
renarik dana seduai dengan RPD.

3 Apablla ada program dan kegiatan yang tidak bisa
dilakianakan atau kegiatan yang mepgalami pagu
minus, =egera diajukan revisi anggaran kegiatan

tersebut.
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Tabel 3. Realisasi AnggaranTahun 2021 Per Output Kegiatan

— INSTITUT SENI INDONESIA PADANG PANIANG 67.742.015.000 61843212007 9123
[EF08E | Bantusnlembags 676.000.800 E65.340,008 98,51
- T Panerima Bantusn Pendanasn Beroasis £76.000.000 565940000 9351
Indik=tar Kinerfa Utama (1ki)
8270881 | Bantuanlembaga 5341533.000 2 4545790711 851
— BT penarima bantuzn Dukurgan Operasional 1468 250.000 1400173400 95394
UBEI0ELD0E | T penerima bantuan Pambelziaran (BOPTH) 804,812,000 593365000 73,73
m 57 penerima hantuan bukd Pustaka (EOFTH) 175 000,000 174331179 S EF
PT penesrima Dantasn K=gizt@n Mahssisws 1 755:430.6800 1374083382 7827
(BOFTN)
PT pengrima bantuan Pengembangan Sistam 221503 000 AE1 £24:000 a2
Tatz Kalola, Kelembagaan, dan SOM [BOPTN)
PT pansrima bantuan Sarana dan Prazarans Q1GATE 00O ‘B33:703:800 -BRTS
Pemtels@ran {BOFTN) _
Peningkatan Kualitas dan Napasitas Perguruzn 13.816.217.000  11.170.358517 20,85
Tingsi
_ Bantoan tembsgs 2.497.017.000 2039645637 8168
DEFEGESI Y Penziitian (PNBF/BLY) - 1741.9258.000 1473773095 2489
JUATEGELOE ] 7ersaocian iasyartos (oNGH/2L0) rsessor0|  scoss | e
[B47LRAA | sarana Bidang Pendidikan 1.568.114.000 850.279.500 54,22
_ Sarana Pendukung Pambelajaran (PNER/BLU) 508.256.000 S02571500 IEas
NESERANDEIN s=rans Pendukung Perkantaran [(PNEP/ELLY) 1.059.245.000 347708000 32E1
IR F=ovan Bicang Pendiihan ingss TSR] AR, [aas
_ Prasarana Pendukung Parkantoran {PNEF/ALUY 509891 000 451533400 8052
(B47iSEA | Pendidikan Tingsi 4113976000 2363981276 EL77
_ Eaysran Pendidikan {PREPIBELY 4.113976.000 3363081376 H177
— Dirkungan Layanan Pembelsizran (PNEDTELU) 3.193.107.000 2 2317935305 9138
Teknis Lainnya Ditjen Pendidilkan Tinggi
_ Layanan Perkantoran 47.908.269.000  45.46L122.779 94,39
FISTEARDOR. | G n T —
m Operasional Perkantoran 14033.210.000 12676305353 90,33
Pagu Institut Seni Indonesia (I51) Padangpanjang dalam DIPA tahun 2021 yang digunakan
untuk mendukung dan menunjang pencapaian sasaran strategis serta melaksanakan

1

program Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Tekneclogi sebagaimana

ditetapkan dalam perjanjian kinerja |51 Padangpanjang tahun 2021 sebesar Ap.

67.742.015.000,-, dengan realisasi sebesar Rp. 61.843.212.007 -, persentase serapan 15l

Padangpanjang tahun 2021 adalah 91,29%.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1, LATAR BELAKANG

UUD 1545 Pasal 28 C ayat (1) menyebutkan bahwa "Setiap orang berhak
mengembangkan dirl melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan
pendidikan, dan memperoleh manfaat dari iptek, seni, dan budaya demi meningkatkan
kualitas hidupnya dan demi kesefahteraan umat manusia”. Selanjutnya dalam Pasal 31
ayat (1) dijelaskan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.
Sementara itu, Pasal 31 ayat (3) menyebutkan bahwa Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang

diatur dengan undang-undang.

Selanjutnya Pasal 31 ayat {4) menjelaskan bahwa negara memprioritaskan anggaran
pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari anggaran pendapatan dan belanja negara
[4&PBM) serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) untuk memenuhi
kebutuhan penyelenggaraan nasional. Tambahan pula, Pasal 31 ayat (5) menyatakan
bahwa Pemerintah memajukan iptek dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan

persatuan bangsa untuk memajukan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.

Salah satu upaya mengemban amanat UUD 1545 tersebut adalah dengan didirikannya
lembaga pendidikan secara berjenjang darl pendidikan wusla dini, pendidikan tingkat
dasar, pendidikan tingkat menengah, pendidikan tingkat afas dan pendidikan finggi

dengan berbagai disiplin ilmu.

Institut Seni Indonesia Padangpanjang merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggl
negeri yang tugas dan fungsi utamanya adalah menyelenggarakan pendidikan dan
mengembangakan ilmu, pengetahuan, teknologi, seni dan membentuk kepribadian,

kemandirian, keterampilan sosial dan karakter.

Sejarah kelahiran Institut Seni Indonesia Padangpanjang dimulai dari gagasan dari
pemuka masyasrakat dan para seniman untuk menghidupkan serta mengembangkan

kebudayaan khususnya masalah kesenian dengan mendirikan KOKAR A dan B. KOKAR &,
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kemudian menjadi Akademi Seni Karawiian Indonesia (ASKI). ASKl Padangpanjang resmi
berubah status menjadi STS Padangpanjang 15 luni 1999 berdasarkan Keputusan
Presiden Nomor 56 tahun 1999 yang diresmikan 4 Desember 1995 oleh Direktorat
denderal (Dirjen) Pendidikan Tinggi (Dikti) Depdiknas, Prof. Dr. Satriyo Sumantri
Brojonegoro. Seiring dengan perubahan dari Akademi menjadi Sekolah Tinggi, juga
terjadi perubahan Pola limiah Pokok {PIP) dari Kesenian Minangkabau menjadi Seni
Rumpun Melayu. Perubahan itu menuntut perkembangan segala aspek yang

berhubungan dengan kualitas dan kuantitas pendidikan

Kehadiran 51 Padangpanjang merupakan satu-satunya perguruan tinggi seni di
Sumatera, pada masa periode ASKl, 151 Padangpanjang, pada awalnya, hanya
mempunyai dua Program Studi (Prodi), yaitu Prodi Seni Karawitan dan Prodi Seni Tari,
kemudfan dilengkapi dengan Prodi Musik. Setelah menjadi 3T51 ditambah 2 Prodi lagi,
yakni Prodi Seni Kriya dan Seni Teater yang telah dirintis sejak tahun 1957. Tahun
akademik 2001/2002,5T5! Padangpanjang resmi membuka Prodi 3eni Musik
berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Dikti Nomor: 06/Dikti/Kep/2001 tanggal 02 lanuari
2001. Prodi Seni Kriva dan Teater dengan izin penyelenggaranya dimulai tahun akademik
2003/2004 berdasarkan surat Dirjen Dikti Nomar: 2271/D/7/2003 tanggal 05 September
2003. Prodi Seni Karawitan dan Seni Tari telah lebih dahulu mendapatkan izin dari Dirjen
Dikti dengan surat Nomor: 384/DIKTI/Kep/1998 Sejak tahun akademik 2006/2007 ST5I
Padangpanjang membuka Prodi Televisi berdasarkan surat Dirjen Dikii Nomorn
3715/D/7/2006 tanggal 20 September 2006 dan Prodi Seni Mumni berdasarkan surat
Dirjen Dikti Nomor: 161/D/T/2007 tanggal 22 lanuari 2007. STS| Padangpanjang juga
telah memiliki Program Pascasarjana berdasarkan surat Direktur Akademik Dirjen Dikti
Nomor 2102/D2.2/2008 tanggal 21 Agustus 2008, pada tahun 2009 dengan Keluarnya
Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia Momor 60 Tahun 2005 tanggal 31
Desember 2009 yang menetapkan bahwa terhitung 31 Desember 2009 Sekolah Tinggi

Seni Indonesia Padangpanjang berubak menjadi Institut Seni Indonesia (I5])

Padangpanjang.
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Setelah berganti status dari sekolah Tinggl Seni Indonesia Padangpanjang, pada saat ini
IS¢ Padangpanjang telah memiliki dua fakultas dan 14 progam studi 51 dan 3 Program
Studi 52, yakni:

A, Fakultas Seni Pertunjukan

1. Program StudiSenf Karawitan
Program Studi Senj Tari
Program Studi Senl Musik

Program Studi Seni Teater

R it

Program Studi Antropologi Budaya
B. Fakultas Seni Rupa dan Desain
Program Studi Kriya

Program Studi Seni Murni
Program Studi Televisi dan Film
Program Studi DKV

Program Studi Fotografi

P B |

Program Studi Pendidikan Kriya
7. Program Studi Desain Mode
8. Program Studi Desain produk
9. Program Studi Pariwisata
C Pasca Sarjana
1. Program 5tudi Penciptaan dan pengkajian senl
2. Program Studi Pendidikan Seni

3. Program Studi Humanitas

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan mutu lulusan, 151 Padangpanjang
melakukan akreditasi terhadap semua program studi didasarkan kepada peraturan
Pemerintah Rl Nomor 19 tahun 2005 Pasal 86 ayat (1) yang menyatakan bahwa
pemerintah melakukan akreditasl pada setiap jenjang dan satuan pendidikan untuk

menentukan kelayakan program dan/atau satuan pendidikan. Dari 17 {tujuh belas)

program studi 51 dan 52 yang ada dl Institut Senf Indonesia Padangpanjang:




Tabel 4. Akreditasi Institut, Lembaga dan Program Studi

st 1280SK/EAN- B 29/12p015 29-12-2000 At
Padangpanjang  PT/Akred/PT/XIV2015
PascaSarjana 4G4/SK/BAN-PT/Ak- B 2 22000 28/12/3019 Perpaniz
PR 2020 ngan
SeniKarawitan  7135/5K/BAN- A 10/11/3020  10f1172035  Awtif
PT/&krad/S/X1/2020
“SzpiTar 3933/SK/BAN-PT/Ak- A 13/07/2020  11/07/2025 Bktif
-Ppg,{s.mu,iinzu
. Senj Musik AETO/SK/BAN- A 03253019 03/12/3024 Akf
PT/Akred/S/XIIf2019
¥riya Seni 473E/SH/BAN- A 23/a7/3020  22/07f302% Aktif
P/ Akradis/ V12020
SeniTeater GES54/SK/BAN- B 21102020  23/10/2005 Ak
Seni Murni IS5 SKBAN- B TIL/I0I5 14/11/2020 etif
FT/Akred /5313015
Televisidan 1566/5K/BAN- B Ay/os/2016  11/08/3024 Akef
“Film - PT{akrad S Viil/2015 ' -
Eotografi 1928/5K/BAN- B 13/06/2017  13/08/2022 Bkctif
PT/Akrad/S/VI/2017
DRV 22RE/SK/BAN- B a9/07/2eia EE}BJJEEIH Al
-FT/Akrad/5/VIIf2019
Antropologi  3253/SK/BANPT/Ak- Balk  26/05/2000 26/05/7025 Akt
Budays PKP/S/\/2020
Pensdidikan ATTR/IK/BAN-FT k- Baik. | 19/D08{2000 13/08/303% Adetif-
Ky PRP/S/VIIfZ020-
. Dessin Mode - 76/KPT/|/2018 Terzkredita=i {SK 13 Februar 3018)
. Dessin Produk  238/E/0/2021 Terakreditasi (SK Pendirian 12 Septembar 2021)
. Dariwisats 374/EfOf2021 Terzkreditas] (5K Pendirizn 22 September 2021)

1.2. lLandasan Hukum

Laporan kinerja Institu Seni Indonesia Padangpanjang disusun mengacu pada peraturan

perundang-undangan sebagai berikut:




=4
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. Undang-Undang Momor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

(Lembaran Megara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara MNomor
4301);

Undang-Undang Nomaor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
nasional (Lembaran Negara Tahun 2004);

Undang-undang Momaor & tahun 2006 tentang pelaporan keuangan;
Undang-Undang Nomaor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Tahun 2012 Momor 158, Tambahan lembaran Negara Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nemor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggl dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Presiden Memor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Aluntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2019 tentang Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 242);
Keputusan Presiden Nomor &0 Tahun 2009 tentang Perubahan Sekolah Tinggi Seni
Indonesia Padangpanjang menjadi Institut Seni Indonesia Padangpanjang;

Instruksi Presiden Momor 7 Tahun 1599 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendidikan MNasional Momor 29 Tahun 2010 tentang Organisasi
dan Kata Kerja Institut Seni Indonesia Padangpanjang;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2014 tentang
Statuta Institut Seni Indonesia Padangpanjang;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi Birokrasi Nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;
.Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Penidikan dan Kebudayaan;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan MNomor 22 Tahun 2020 tentang

Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024;
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o. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Momor 35 Tahun 2020 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan;

p. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan MNomor 754/P/2020 tentang
Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggl Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan

Tinggi di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020,

1.3. Maksud gan Tujuan

Penyusunan laporan kinerja Institut Seni Indonesia Padangpanjang ditujukan sebagai
bentuk pertanggung jawaban Institut Seni Indonesia Padangpanjang atas pelaksanaan
program/kegiatan, kinerja dan pengelolaan anggaran dalam rangka mencapai Visi dan
Misi yang telah ditetapkan. Penyusunan laporan kinerja ini juga untuk menilal dan
mengevaluasi pencapaian sasaran dan kinerja tahum 2021 Institut Seni Indonesia

FPadangpanjang

1.4. Tugas dan Fungsi

Institut Seni Indonesia Padangpanjang sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2010 tentang Organisasi dan
Tata kerja Institut Seni Indonesia Padangpanjang, mempunyai tugas menyslenggarakan
pendidikan akademik dan atau vokasi dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan,
teknologi, dan atau seni dan jika memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan

profesi sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, 51 Padangpanjang

menyelenggarakan fungsi sebagai:

A, pelaksanaan dan pengembangan pendlidikan tinggi;

B. pelaksanaan penelitian dalam rangka pengembangan iimu pengetahuan, teknologi,
dan atau seni;

C. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

D. pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan hubungannya dengan lingkungan;

dan

E. pelaksanaan kegiatan layanan administratif.
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Masional Momor 37 Tahun 2014
tentang Statuta Institut Seni Indonesia Padangpanjang, disebutkan bahwa Institut Seni
Indonesia Padangpanjang sebapai satuan pendidikan tinggi mempunyail 4 (empat}

organ. Organ-organ tersebut adalah sebagai berikut ¢

B

Rektor sebagai organ pengelola;

b. Senat sebagai organ yang memberikan pertimbangan dan pengawasan bidang
akademik;

€. Satuan Pengawasan internal sebagai organ yang melakukan pengawasan di bidang
non akademik; dan

d. Dewan Penyantun sebagai organ yang memberikan pertimbangan di bidang

nonakademik dan pengembangan 151 Padangpan]ang.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 29 Tahun

2010 tersebut, 15| Padangpanjang memilikl susunan organisasi yang terdiri dari :

1. Dewan Penyatun
Merupakan salah satu organ 15| Padangpanjang yang terdiri atas pemuka dan tokoh
masyarakat yang mempunyai tugas lkut mengasuh dan membantu memecahkan
permasalahan dan pengembangan 151 Padangpanjang, dengan fungsi menjalankan
fungsi pertimbangan nonakademik. Dalam menjalankan fungsinya tersebut, Dewan

Penyantun mempunyal tugas dan wewenang :

a. melakukan telaahan terhadap kebijakan Rektor di bidang nonakademik;

b, memberikan pertimbangan terhadap kebijakan Rektor di bidang nonakademik;

c. merumuskan saran/pendapat terhadap kebijakan Rektor di bidang
nonakademik: dan

d. memberikan pertimbangan kepada Rekior dalam mengelola dan

mengembangkan |51 Padangpanjang.
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2.

Rektor dan Pembantu Rektor

Rektor sebagaimana dimaksud dalam Permendiknas Momor 29 Tahun 2010,
mempunyal tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat serta membina pendidik, tenaga kependidikan,
mahasiswa, dan hubungannya dengan lingkungan. Rekior dalam menjalankan

tugasnya dibantu oleh tiga orang Pembantu Rektor dengan tugas

a. Pembantu Rektor |, yang mempunyai tugas membantu Rektor dalam memimpin
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan kerja sama.

b, Pembantu Rektor I, mempunyal tugas membantu Rektor dalam memimpin
pelaksanaan kegiatan di bidang administrasi umum, perencanaan, dan
keuangan.

c. Pembantu Rektor Ill, mempunyai tugas membaniu Rektor dalam memimpin
pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan mahasiswa dan pelayanan

kesejahteraan mahasiswa.

Senat Insfitut

Merupakan badan normatif dan perwakilan tertinggi di lingkungan 15l
Padangpanjang, yang menjalankan fungsi pertimbangan dan pengawasan bidang
akademik |15] Padangpanjang. Senat 151 Padangpanjang dipimpin oleh seorang ketua

dan dibantu seorang sekretaris. Keanggotaan senat I15] Padangpanjang terdiri dari :

a. Rektor dan Pembantu Rektor:
b, Dekan;

c. Ketua Lembaga;

d. Guru Besar; dan

e. 2 (dua)orang wakil dosen bukan guru besar dari setiap lurusan.

Fakultas

Merupakan unsur pelaksana skademik |51 Padangpanjang yang melaksanakan

sebaglan fugas dan fungsi 15! Padangpanjang yang berada di bawah Rektor dan
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dipimpin oleh seorang Dekan yang bertanggung jawab langsung kepada Rektor.

Fakultas pada i5| Padangpanjang terdir atas :

1. Fakultas Seni Pertunjukan; dan

2. Fakultas Seni Rupa dan Desain

Fakultas mempunyal tugas mengkoordinasikan dan melaksanakan pendidikan dalam
satu atau sejumliah cabang llmu pengetahuan, teknologi, dan atau seni. Dalam
melaksanakan tugasnya, Fakultas dipimpin oleh Dekan, Dekan Fakulias

menyelenggarakan fungsi :

a. pelaksanaan dan pengembangan pendidikan di lingkungan fakultas;

b. pelaksanaan penelitian untuk pengembangan llmu pengetahuan, teknologi, dan
seni;

C. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

d. pelaksanaan pembinaan sivitas akademika; dan

e. pelaksanaan urusan tata usaha fakultas.

Dekan dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari dibantu aleh 3 (tiga) orang
Pembantu Dekan yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada

Dekan, yaitu :

3. Pembantu Dekan Bidang Akademik, selanjutnya disebut Pembantu Dekan |,
mempunyai tugas membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan pendidikan,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan kerja sama.

b. Pembantu Dekan Bidang Administrasi Umum, selanjutnya disebut Pembantu
Dekan Il, membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang
administrasi umum, perencanaan, dan keuangan

c. Pembantu Dekan Bidang Kemahasiswaan, selanjutnya disebut Pembantu Dekan

I, membantu Dekan dalam pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan serta

layanan kesejahteraan mahasiswa.
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5.

Lembaga Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Pengembangan
Pendidikan

Merupakan unsur pelaksana akademlk di bawah Rektor yang melaksanakan
sebagian tugas dan fungsi 151 Padangpanjang di bidang penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, dan pengembangan pendidikan, yang dipimpin oleh seorang
Ketua yang bertanggungjawab langsung kepada Rektor, dan dibantu oleh seorang
Sekretaris. Tugas dari Lembaga Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat, dan
Pengembangan Pendidikan ini adalah melaksanakan, mengkoordinasikan,
memaniau, dan menilai pelaksanaan kegiatan penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan pengembangan pendidikan serta ftkut mengusahakan dan
mengendalikan administrasi sumber daya yang diperiukan.

Biro

Merupakan  unsur  pelaksana  administrasi 151  Padangpanjang  yang
menyelenggarakan pelayanan teknis dan administratif kepada seluruh unsur di
lingkungan 15! Padangpanjang. Biro yang ada di lingkungan 51 Padangpanjang
dipimpin sleh seorang kepala yang bertanggungjawab langsung kepada Rektor,

terdiri dari :

A. Biro Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, Perencanaan, dan Sistem
Informasi, mempunyai tugas melaksanakan pemberian layanan administrasi di
bidang akademik, kemahasiswaan, perencanzan, dan sistem informasi di
lingkungan 151 Padangpanjang, terdiri dari :

1. Bagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, dan Kerja Sama; dengan
tugas melaksanakan administrasl pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, kemahasiswaan, dan kerja sama, terdiri dari :

a. Subbagian Akademik dan Kerja Sama; bertugas melakukan administrasi
pelaksanaan kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat dan kerja sama

b. Subbagian Kemahasiswaan dan Alumni, mempunyai tugas melakukan

administrasi kemahasiswaan dan alumni
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2. Baglan Perencanaan dan Sistem Informasi; mempunyal tugas melaksanakan

penyusunan rencana, program, dan sistem informasi di lingkungan 15l

Padangpanjang, terdiri dari :

d.

Subbagian Perencanaan; mempunyal tugas melakukan pengumpulan
dan pengolahan data serta penyusunan rencana, program, kegiatan, dan
anggaran.

Subbagian Sistem Informasi, dengan tugas melakukan pengumpulan,

pengolahan, penyajian data dan informasi

B. Biro Administrasi Umum dan Keuangan, merupakan unsur pelaksana di bidang

administrasi umum dan keuangan yang berada di bawah dan bertanggung jawab

langsung kepada Rektor, dengan tugas melaksanakan kegiatan pemberian

layanan administrasi umum dan keuangan. Biro Administrasi Umum dan

Keuangan, terdiri atas:

1. Bagian Administrasi Umum; beriugas untuk melaksanakan wurusan

ketatausahaan, kerumahtanggaan, dan perlengkapan, terdiri dari dua

subbagian, yaitu :

Subbaglan Tata Usaha, Tatalaksana, dan Hubungan WMasyarakat,
mempunyai tugas melakukan urusan persuratan dan kearsipan, hukum,
penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan,
ketatalaksanaan, keprotokaolan, dan hubungan masyarakat

Subbagian Rumah Tangga dan Perlengkapan, mempunyai tugas
melakukan urusan keamanan, ketertiban, keindahan, kebersihan, rapat
dinas, upacara, pengaturan penggunaan, pemeliharaan, perawatan

sarana dan prasarana, dan perlengkapan

2. Bagian Administrasi Keuangan dan Kepegawaian, mempunyal fugas

melaksanakan urusan administrasi keuangan dan kepegawaian, yang terdiri

dari :

a.

Subbagian Keuangan, mempunyai tugas melakukan urusan pembiayaan,

penerimaan, penyimpanan, pembayaran, dan pertanggungjawaban

keuangan
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7.

b. Subbagian Kepegawaian, mempunyai tugas melakukan urusan
perencanaan, penerimaan, pengangkatan, pemindahan, pengembangan,
disiplin, pemberhentian pegawal, dan mutasilainnya.

Unit Pelaksana Teknis

Merupakan unsur genunjang yang diperiukan untuk penyelenggaraan pendidikan di
lingkungan IS1 Padangpanjang, yang dipimpin oleh seorang Kepala yang
bertanggungjawab kepada Rektor, yang terdiri dari:

a. UPT Perpustakaan, dengan tugas melaksanakan pemberian layanan bahan
pustaka untuk keperluan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.

b. UPT Pusat Informatika dan Dokumentasi Seni Budaya Melayu, merupakan unit
pelaksana teknis di bidang pengembangan teknologi informasi dan komunikasi
serta dokumentasi seni budaya melayu, mempunyai fugas melaksanakan
pengembangan teknologi informasi, komunikasi, dan pemberian layanan di
bidang teknologi informasi dan komunikasi serta pendokumentasian seni budaya
melayu.

UPT Pusat Ajang Gelar,

merupakan unit pelaksana teknis di bidang pertunjukan dan pameran seni dan

mempunyai tugas melaksanakan pemberian layanan fasilitasi pertunjukan dan

pameran seni bagi seluruh civitas akademika untuk keperluan pendidikan,

peneiitian, dan pengabdian kepada masyarakat.Struktur Organisask.

Struktur organisasi Institut Seni Indonesia Padangpanjang tahun 2020 ditetapkan

berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Momaor 29 Tahun 2010

tentang Orrganisasi dan Tata Kerja Institut Senl Indonesia Padangpanjang, struktur

organisasi Institut Seni indonesia Padangpanjang digambarkan pada gambar dibawah.
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Gombar 6. Strukfur Organisasi Sesuai OTK

Setelah dilakukan perampingan jabatan struktural esselon 3 dan esselon 4 oleh
kementerian pendidikan dan kebudayaan dan tahap peralihan OTK IS| Padangpanjang
maka untuk sementara strukiur organisasi 5| Padangpanjang diubah seperti gambar di
bawah sampai OTK 151 Padangpanjang diremikan, pejabat esselon 4 dan dan esselon 3
dijadikan fungsional tertentu dan 4 orang mantan pejabat esselon 3 yang telah dialihkan

menjadi fungsional tertentu diberi tugas tambahan sebagai koordinator bidang.

STRUKTUR ORGANISASI
DEVIRR PEA YANTUN REKTOR

v BEMAT
(PRI ) FRQ PR
s
|
LY e] ¥ 1
[ 4oy BIRO ARKESI IR ALK
T HEL OO AT WEL.
i E Inthriaritid AARFLeD IO AR AT LN
HLUNAT REL LA Fonan
BeRE __DEKAN FSP _DEKAN FSRD i
T T FO1 B | eON
; !
ey e —_—— — F = = .
S v kel bl L BHDANG 7o L RIDANG FRRD { o P T L —
| PROCAAW STUDE | ) ] mﬂm BETuol
AR TP ) T L LA I K LT AT
| |
PR wEEAs | mEkALA L, C MM T
UPT PUSTRSA urtTipme 0L \.IP‘";AD L FaSCA O
T A T B, Aasrus HI:.‘tliran HEL MR TN |

e L T PO




1.5. Sumberdaya Manusia

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Institut Seni Indonesia Padangpanjang
didukung oleh 405 orang pegawai yang terdiri atas 215 orang tenaga pendidik dan 190

orang tenaga kependidikan.

Tabel 5. Perbandingan Jumlah Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

BB Tevoea eendidit 13 T
| 2 TenagaKependidikan 109 81 190
27 18 s

Tabel 6. Jumlah Tenaga Pendidik Berdasarkan Haome Base Tahun 2021

S LY o

Fakultas Seni Rupa dan Desain

Seni Kriya 11 6 17
20 seni Murni 12 1 13
L0811 Televisi dan Film 9 s 14

DKV 11 3 14

Fatografi 3 5 14
6 Pendidikan Kriya 5 4 9
70 Desain Mode 2 6 8

59 30

Tabel 7. Jumiah Tenaga Kependidikan Tahun 2021

[72] kepala Biro 2 o 2

- Analis Kepegawaian 1 2 3
Analis Pengelolaan Keuargan 2 3 5
APBN '

&Y Arsiparis 3 3 6

S rre - a 4




“ Pranata Humas 0 2 2
0% | Pranata Komputer 1 3 4
BN Pustakawan 4 5 g
18 | pelaksana 37 17 54
55 46 101
109 81 190

1.6. Anggaran
Pagu anggaran Institut Seni Indonesia Padangpanjang tahun 2021 sabesar Rp.

67.742.019.000 dengan proporsi terbesar adalah anggaran untuk Pegawal sebesar
50%, Belanja barang 44% dan belanja Modal 6%.

Tabel 8. Alokasi Anggaran Tahun 2021

No Jenis Belanja | 'P'agu Proporsi '{'BE] i

 Total 67.742.019.006,00

Pagu
anggaran
2021

o
S0%%

Belanja Pegawai

Gambar 8. Alokasi Anggaran 2021

1.7. Permasalahan Utama yang Dihadapi Organisasi

Merujuk dari Rencana Strategis Institut Seni Indonesia Padangpanjang periode 2020-
2024 revisi |, Pedoman dan acuan utama dalam menyusun program kerja
penyusunan Renstra periu diperhatikan dan didukung adanya analisi SWOT 3trengths

{kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Cpportunities (peluang), Threats (ancaman)

sebagai metode dalam mengukur kelebihan, kekurangan, peluang dan ancaman dalam
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proses dimulai dari tahap perencanaan hingega pada tahap pelaksanaan. Pentingya
analisis SWOT adalah supaya bisa mendapatkan gambaran yang jelas untuk
mempersiapkan strategi pencapaian tujuan dan strategi peningkatan kemampuan,
pernaikan kelemahan, pemanfaatan peluang serta kesiapan menghadapi ancaman
dan tantangan sehingga organisasi mampu berjalan sesuai dengan apa yang
dirancang dalam renstra |51 Padangpanjang 2020-2024,

Ada dua faktor yang menjadi perhatian dalam merancang analisis SWOT untuk
mewujudkan Renstra yang sesuai dengan Visi, Misi dan Tujuan dari Renstra itu sendiri,
yakni: Faktor Internal dan Faktor Eksternal. Faktor internal merupakan komponen
kekuatan dan kelemahan, sementara faktor eksternal merupakan kemponen
kesempatan dan tantangan. Kedua faktor tersebut akan dirincikan dalam dalam table

berikut:

Tabel 9. Analisis SWOT

1 Strengths 1. I5! Padangpanjang merupakan salah satu perguruan tinggl seni
{kekuatan), diwilayah barat yang telah ebtabiish.

2. 151 Padangpanjang telah memiliki lahan yang sangat memadai.

3. 181 Padangpanjang merupakan rujukan dafam kajian seni melayu
nusantara.

4. |81 Padangpanjang memiliki MolU dengan berbagai daerah baik
dalam maupun luar negeri, '

5. Memiliki gedung pusat pertunjukan terbaik di wilayah Surmatera.

6. Menjadi Rujukan bagi peneliti dalam dan luar negeri dalam kajian
Minangkabau.

7. Memiliki SBM yang multi talenta.

2 Weaknesses 1. Belum kuatnya penelitian dan pengabdian pada masyarakat
(kelemiahan), 2. Kurang Mya dana peruntukkan penelitian dan pengabdian
rriasyarakat.

3. Kurangnya kemampuan dosen untuk melakukan penulisan
pada jurnal nasional dan internasional bereputasi.
4. Belum adanya guru besar di bidang seni.
5. Belum tersedianya dana yang mencukupi untuk pelaksanan
tridharma perguruan tinggi.
B. Tidak sinkronisasi data dan informasi untuk akses
pengelolaan data lembaga secara keseluruhan.
3 Opportunities 1. Terhukanya: kesempatan pembukaan  prodi  bard  dengan
(kesempatan). ketersediaan SDM dan lahan.
2. Terbukanya kesempatan perubahan status kelembagaan.
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3. Dengan kampus merdeka, merdeka belajar, memberikan peluang
untuk pelaksananaan dual degree, akreditasi prodi dan pembukaan
prodi barw.

4. Terbukanya kesempatan untuk melakukan kerjasama dengan
lembaga pemerintab dan dunia industri,

5. Verbomania kesempatan untuk melanjutkan pendidian ke jenjang
yang lebih tinggl.

6. Terbukanya kesempatan menjadi pusat unggulan seni secara
nasional dan intemasional.

1. Semakin besarnya persaingan antar pergurdan tinggi baik seni
MaupLn nan seni,

2. Terjadinya lonjakan dalam penerapan teknologl:

3. Kebijakan kampus merdeka dan merdeka belajar dar kermendikbud.

4. Rendahnya animo masyarakat untuk melanjutkan pendidikan pada
perguruan tinggiseni.

5. Rendahnya kemampuan dosen untuk melakukan penslitian dan
penulisan pada jurnal bereputasi.

6. Keterbatasan dans untuk pengembangan dan pengelolaan
pergurian tingge.

7. Rendahnya daya saing lulusan balk secara nasional maupun
internasional.

Tantangan |5 Padangpanjang untuk 5 (lima) tahun kedepan sebagal berikut:

1.
2.

Semakin besarnya persaingan antar perguruan tinggi baik seni maupun non seni.

Terjadinya lonjakan dalam penerapan teknologi.

Kebijakan kampus merdeka dan merdeka belajar darl kemendikbudRendahnya

animo masyarakat untuk melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi seni.

Rendahnya kemampuan dosen untuk melakukan penelitian dan penulisan pada

jurnal bereputasi.

Keterbatasan dana untuk pengembangan dan pengelolaan perguruan tinggi.

Rendahnya daya saing lulusan baik secara nasional maupun internasional.

1.8. Sistematika Penyajian

Laporan kinerja ini melaporkan capaian kinerja Institut Seni Indonesia Padangpanjang

tahun 2021 sesuai Renstra Tahun 2020-2024. Analisis Capalan Kinerja (performance

result} diperbandingkan dengan Perjanjian Kinerja (performonce agreement) sebagai

folok ukur keberhasilan organisasi, yang memungkinkan diidentifikasinya sejumlah

celah kinerja (performance gap) sebagai perbaikan kinerja di masa mendatang.




Sistematika penyajian Laporan Kinerja Institut Seni Indonesia Padangpanjang tahun

2021 adalah sebagal berikut:

1,

Ikhtisar Eksekutif, menyajikan ringkasan pencapaian Institut Seni Indonesia
Padangpanjang Tahun 2021,

Bab. | - Pendahuluan, menjelaskan latar belakang penyusunan laporan, maksud
dan tujuan, tugas dan fungsi, serta struktur organisasi, sumber daya manusia dan
anggaran dan Permasalahan yang dihadapi organizasi

Bab. Il - Perencanaan dan Perjanjian Kinerja, Rencana Strategis, Arah Kebijakan
dan Strategi, dan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2020.

Bab. 11 — Akuntabilitas Kinerja Tahun 2020, menjelaskan tentang pengendalian,
pengukuran dan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, serta pencapaian

kinerja sebagai pertanggungjawaban ferhadap pencapaian sasaran strategis pada

tahun 2020.

Bab. IV — Penutup, menjelaskan kesimpulan menyeluruh dan upaya perbaikan




BAB Il PERENCANAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1 Rencans Strategis

Sebagai daszar dan pedoman penetapan kebijakan terkait pengembangan 15| Padangpanjang
selama 20 tahun disusunlah tonggak-tonggak capaian (milesione) tujuan ISl Padangpaniang
dalam setiap periode kepemimpinan, Urain mulestone 151 Padangpanjang tergambar pada grafik
time fine berikut
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Gambar 3. Tonggak Capaian (mile stone} 151 Padangpanjong Tahun 2010-2030

Pada milestone Institut Seni Indonesia Padangpanjang telah ditetapkan bahwa untuk
mencapai visi tahun 2030 maka pengembangan dibagi menjadi 4 periode waktu masing-
masing periode wkatu berlangsung selama 5 tahun, dan pada masing-masing periode
waktu tersebut disusun Rencana 3trategis untuk mencapai tahapan perkembangan
dalam periode tersebut. Saat sekarang ini Institut Seni Indonesia Padangpanjang telah
memasuki pada pericde waktu tahap 3 dalam mileston pengembangannya goal tahap

ketiga ini adalah "Masuk Perguruan Tinggi Seni Terbaik dan Terunggul di Indonesia”.

2.2 \isi Institut Seni Indonesia Padangpanjang
Visi Institut Seni Indonesia Padangpanjang adalah:
“Mewujudkan Seniman dan llmuwan Seni Budaya Melayu Nusantara Tahun 20307
2.3 Misi Institut S2ni Indonesia Padangpanjang
Mewujudkan Visi 15| padangpanjang ditetapkan Misi sebagai berikut:

1. Mewujudkan pendidikan yang berkualitas, berkarakier, berkesinambungan, dan

penerapan merdeka belajar untuk meningkatkan lulusan yang bermutu.




2. Mewujudkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang bermutu,

relevan, berdaya saing sesuai perkembangan ipteks yang terpublikasi nasional dan
internasional.Melaksanakan sistem kelembagaan, kerjsama nasional dan
internasional,

3. Meningkatkan kualitas kelembagaan melalui peningkatan kualitas kerja sama,
reformasi birokrasi dan menjadi PT PPK-BLU.

4. Mewujudkan pusat unggulan seni, budaya dan karya inovasi

5. Mengoptimalkan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan yang professional

6. Mewujudkan tata kelola perguruan tinggi yang baik (good university
governance}berbasis teknologl informasi.

7. Membangun karakter sivitas skademika dan tenaga kependidikan berdasarkan

nilai —nilai Pancasila.

2.1 Tujuan Institut Seni Ingonesia Padangpanjan

Tujuan |51 Padangpanjang:

1. Tercapainya lulusan  yang bermutu dan memiliki kompetensi dalam
penguasaan ipteks.

2. Terwujudnya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang bermutu,
relevan, berdaya saing sesual perkembangan ipteks yang terpublikas! nasional dan
internasional,

3. Terwujudnya peningkatan kualitas kelembagaan melalui  kualitas kerjasama,
reformasi birokras] dan PT PPK-BLU

4. Berdirinya pusatunggulan seni, budaya dan karya inovasi.

5. Terwujudnya Peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan,

6. Tercapainya tata kelola perguruan tinggi yang baik {good university
governance) berbasis teknologi informasl,

7. Penguatan karakter sivitas akademika dan tenaga kependidikan berdasarkan nilai—

nilai Pancasila.




Indikator Kinena Utama

2.1 Sasaran Stratagis dan

Untuk mewujudkan visi, menjalankan misi dan mencapaitujuan serta merujuk pada
Kepmendikbud Nomor 754/P/2020 tentang indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi
Megeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Lingkungan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, ditetapkan 7 {tujuh) Sasaran Strategis 15| Padangpanjang dan 10

{sepuluh) Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai berikut;

A. Sasaran Strategis
1. meningkatnya kualitas kurikulum, proses pembelajarandan lulusan
2. Meingkatnya jumlah, mutu penelitian, pengabdian kepada masyarakat, HAKI
publikasi ilmiah tingkat masional dan internasional
3. Meningkatnya kualitas kelembagaan, kerjasama dan reformasi birokras! serta
terwujudnya PT PPK-BLU
4. Berperannya pusat unggulan seni, budaya dan karya inovasi
5. Meningkatnya kompetensi dosen dan tenaga kependidikan
6. Meningkatnya tata kelola perguruan tinggi yang baik {good university
governance] berbasis teknologi informasi
7. Meningkatnya karakter sivitas akademika dan tenaga kependidikan
berdasarkan nilai-nilai Pancasila
B. Indikator Kinerja Ltama
1. IKU 1 Lulusan mendapatkan pekerjaan yang layak
2. IKU 2 Mahasiswa mendapatkan pengalaman di luar kampus
3. IKU 3 Dosen berkegiatan di luar kampus
4

IKU 4 Praktisi mengajar di dalam kampus

5. IKU 5 Hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat atau mendapat rekognisi
internasional

6. KU 6 Program studi bekerja sama dengan mitra kelas dunia

7. IKU 7 Kelas yang kolaboratif dan partisipatif

8. |KU 8 Prgram studi berstandar internasional

8. IKU 9 Meningkatrya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan

Tinggi




2.2 Perjanjian Kinerja tahun 2021

Tabel 10. Perjanjian Kinerjo Tahun 2021

[IKU 1.1] Persentase lulusan 51 dan D4/D3/D2

- yang berhasil mendapatkan pekerjaan;

[51] Meningkatnya  melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta.
kualitas lulusan  [IKU 1.2] Persentase lulusan 51 dan D4/D3/D2

pendidikan tinggi yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua 1

puluh) SKS di luar kampus; atau meraih

prestasi pal ing rendah tingkat rasional

akademik S3; memiliki sertifikat
s SR kompetensi/profesi yang diakui oleh industri
perndidikan tingel dan dunia kerja, atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia
kerja
[1KU 2.3] Jumiah keluaran pehelitian dan
penabdian kepada masyarakat yang berhasil
mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat perjumliah dosen
[IKU 3.1] Persentase program studi 51 dan
D4/D3/D2 yang melaksanakan keﬁasam_a 33
ﬂengan mitra
[IKU 3.2] Persentase matakuliah 51 dan
D4/D3/D2 yang menggunakan metode-
pembelajaran pemecahan kasus (case method)
atau pﬂﬂh&la}amn kelompok berbasis proyek
iosed project) sebagai ssbagian babot
evalusi
[IKU 3.3] Persentase program studi 51 dan
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 2.50
sertitikat internasional yang diakui pemerintah.
[S4] Meningkatnya  [IKU 4.1] Rata-rata predikat satker minimal BB BB
tata kelola satuan  [IKU 4.2] Rata-rata nilai kinerja anggaran atas
kerjadilingkungan  pelaksanaan RKA-K/L satker minimal 80
Bitjen Pendidikan
Tinggi

0.16

[53] Menigkatnya
kualitas kurikulum
dan pembeiajaran

52

[IKU 2.1] persentase dosen yang berkegiatan
tridarma di kampus lain, di Q5100 berdasarkan
bidang ilmu (Q5100 by subject), bekerja 31
sebagai praktisi di dunia industri, atau
membina mahasiswa yang berhasil meraih
prestasi tingkat hasional datam 5 {lima) tahun
521 M&nl ngkatnya [IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi




Tabel 11. Program dan Anggran

Dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis Rp. 47.908.269.000

|aginnya Ditjen Pendidikan Tinggl :

Penyediaan dana bantuan operasional perguruan tinggi Rp. 5.341.533.000

negeri - _

Peningkatan kualitas dan kapasitas perguruan tinggi Rp. 10.593.653.000
Rp. 63.843.495.000
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BAB [l AKUNTABILITAS KINERIA

3.1 Capaian Kinerja
Pengukuran kinerja 15! Fadangpanjang berpedoman pada Indikator Kinerja Utama

Perguruan Tinggl Negeri (IKU PTN) yang telah ditetapkan melalui Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Momor 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama. |KU
PTN menjadi alat ukur kinerja baru bagi 151 Padangpanjang yang dinilai berdasarkan 8
(delapan) Indikator Kinerja Utama yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja IS
Padangpanjang Tahun 2021. Berikut adalah Indikator Kinerja Utama (IKU} dan capaian

kinerjanya, sebagai berikut :

Tabel 12. Capaian indikator Utama Tahun 2021

Sasaran Indikator Kineria Target  Realisasi Tahun 2021
Femian Aechase R;;T A= Target  Realisasi %
-20324
o21)
1 2 3 4 ] 6 7
51.0 KU 1.1 Persentase ] 58 5a 58 160
Meningkatnya  lulusan 51 dan
kualitas D4/D3/D2 yang
lulusan berhasil, mendapat
pendidikan pekerjaan; melanjutkan
tinggi studi; atau menjadi
wiraswasta
[KL 1.2 Persentase 231 20 21 22 103
lulusan S1 dan
D4/D3/D2 vang

menhabiskan paling

sedikit 20 sks di luar

kampus; atau meraih

prestasu paiing rendah

tingkat nasional
52.0 KU 2.1 Pereentase 5 31 31 42 135
Meningkatnya  dosenyang
kualitas dosen  berkegiatan tridarma di

pendidikan karmpus lain, di Q5100
tinggi berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by

subject), bekerja
sebagai praktisi di
durnia industri, atau
membina mahasiswa
yang berhasil merafh
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53.0
Meningkainya
kualitas
kurikulum dan
pembelajaran

reri iy xed

prestasi paling rendaha
tingkat nasional dalam
S tahun terakhir

[KLF 2.2 Perzentase
dosen tetap
berkualifikasi akademik
53; memiliki sertifikat
kampetens/profesi
yang diakui aleh
Industri dan dunia
kerja;atau berasai dari
kalargan praktisi
profesional, dunia
industri, atau dunia
kerja.

KU 2.3 Jumlah
keluaran penelitian dan
pengabdian kerpada
masyarakat yang
berhasil mendapat
rekognisi internasional
atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah
dozen

[KU 2.1 Persentase
program studi'51 dan
D4/D3/C2 yang
melaksanakan kerja
sama dengan mitra
KU 2.2 Persentase
mata kuliah 51 dan
D4/D3/D2 vang
menggunakan metode
permbelajaran
pemecahaan kasus
(case Method) atau
pembelajaran kelomphk
berbasis projek (team-
based project) sebagal
bobot evaluasi

KU 3.2 Persentase
program studi 51 dan
D4/D3/D2 yang
memiliki akreditasi

atau sertifikat

Target Realizasi Tahun 2021
Renstra 2020
2020- Target  Realisasi %
2024
{2021}
T 37 77 78 01
0.16 0.16 0,16 033 203
33 i3 33 50 152
52 52 52 g1 155
25 g 25 o o




Sasaran Indikator Kinerja Targst Realisasi Tahun 2021
Kegiatan Kegiatan Rensira 2020 ; L ;
. 2020- Target  Reafisasi %

{2021
internasional yang.
diakui pemerintah

54.0 KU 4.1 Rata-rata BB 2 BB B 64.55
Meningkatnya predikat SAKIP Satker

tata Kelola minimal BB

satuankerjadi kU 4.2 Rata-rata nilai 95 95,34 95 8715 92
lingkungan Kinerja Anggaran atas

Ditjen Pelaksanaan RKA-K/L

Pendidikan satker minimal 80

Tinggi

3.2 Analisis Capaian Kinerja
Capaian kinerja Sasaran Strategis tercemin pada capaian Indikator Kingjra Utama (IKU)

dari tabel capaian Indikator Utama Tahun 2021 di atas dapat dilihat capalan kinerja 151
Padangpanjang Tahun 2021. Secara umum target dari IKU berhasil terpenuhi, ada target
yang malah melebihi target yang ditetapkan dan juga terdapat indikator kinerja yang
belum mamgpu memenuhi harapan.

Gambaran hasil kinerja tahun ini akan menjadi bahan evaluasi untuk peningkatan dan
capaian target dimasa mendatang. Sehingga dapat dilakukan langkah langkah strategis
dan tepat untuk bisa mencapai semua target yang sudah dituangkan dalam renstra dan
tahapan [/ milestone dari tujuan besar IS Padangpanjang menjadi Perguruan Tinggi
Unggul di tahun 2030,

Secara leblh detall capaian kinerja utama dijelaskan dalam analisis capaian kinerja

sebagai berikut :

Tabel 13. Capaion IKU 1.1

BTl

SK Meningkatnya kualﬁas lulusan pendidikan tinggi

KK (1K 1.1) Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 % et g3
vang berhasil mendapatkan pekerfaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta
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1. Penetapan Indikator Kinerja
Kementerian Pendidikan, kebudayaan, Riset dan Teknologi menetapkan Indikator
Kinerja Utama (IKU) bagl perguruan tinggi negeri melalui Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021 tentang Indiktor Kinerja Utama
Perguruan Tinggi negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, penentapan |KU ini bertujuan agar perguruan tinggi
berpedoman pada Indikator Kinerja Utama dalam :
a. Menetapkan target IKU;
b. Menyusun dokumen kontrak atau perjanjian kinerja;
c. Melaksanakan [KU;
d. Melakukan monitoring 1KU;
e, Melakukan evaluasi IKU;
f.  Melakukan perbaikan IKU berkelanjutan; dan
g. Melaporkan hasil pencapaian IKU.
Pada indikator Kinerja Utama Lulusan mendapatkan pekerjaan yang layak, ada tiga
indikator data yang dibutuhkan untuk menganalisanya yakni :
1) lulusan 31 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan layak. kriteria

pekerjaan:

a. Mendapatkan pekerjaan dengan masa tunggu kurang dari B{enam) bulan dan
gaji lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali Upah Minimum Regienal (UMR)

b. Sudah berpenghasilan lebth dari 1,2 {satu koma dua) kall UMR sebelum lulus,
kerja paruh waktu (part time) atau magang diperusahaan dalam kategori
sebagaimana disebut pada angka 1) diatas

2} Melanjutkan studi, dengan kriteria;

a. melanjutkan proses pembelajaran di program studi $2/52 terapan atau 53,/53
terapan didalam negeri atau luar negeri dalam jangka wakiu kurang dari 12
(dua belas) bulan setelah lulus.

3} Menjadi wiraswasta, dengan kriteria :

a. Mulai bekerja dalam walktu kurang dari & {enam) bulan setelah lulus sebagai:

Pendiri atau pasangan pendiri {co-founder) perusahaan [contoh: membuka




sanggar}; atau Pekerja lepas (freelencer) yang Menghasilkan karya seni dan

budaya, atau;
b. Sudah berpenghasilan Sebelum lulus, bekerja sebagal peran sebagaimana

disebut pada huruf aj di atas.
Dalam rangka meningkatkan efekiivitas pelaksanaan Keputusan menteri ini, Rektor
melakukan reviu atas capaian kinerja setiap program studi dan fakultas setiap
triwulan dalam rangka meyakinkan keandalan informasi yang disajikan dalam
laporan akuntabilitas kinerja.
Capaian Indikator Kinerja
Salah satu indikator keberhasilan pendidikan tinggl adalah dengan melihat jumlah
mahasiswa lulusan pendidikan tinggi yang langsung bekerja. Oleh karena itu,
Perguruan Tinggi dituntut mampu menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing
dan siap berkiprah dalam pembangunan.
Konsep Link ond Maich (keterkaltan dan kesepadanan) merupakan parameter
keterkaitan antara lembaga pendidikan dengan dunia kerja, atau dengan kata lain
Link and Match ini adalah bagaimana hubungan organisasi perguruan tinggi sebagai
pemasok tenaga kerja dari lulusan yang dihasilkan dengan dunia kerja sebagai
penggunanya. Dengan adanya keterkaitan ini maka pendidikan sebagai pemasok
tenaga kerja dapat mengadakan hubungan timbal balik yang saling menguntungkan

dengan dunia usaha/industri.

Tabel 14. Lulusan Mendapatkan Pekerjaan yang Layak

- FsP 26 15 7 4 52

Prodi Tari 5 5 0 15
| B Prodi Karawitan 5 4 7 4 15
- Prodi Musik : 4 o 0 16
- Prodi Teater 4 e D i) -




Budaya
- FSRD 64 i6 30 25 135
- Prodi Kriva 15 5 7 27
- Prodi Seni Murni ig 2 g 3 19
- Prodi TV dan Film 30 3 5 20 58
- Prodi Foto Graphi 3 4 g 2 i7
- Prodi DKV 11 2 1 0 14

Prodi Pandidikan 0 0 0 0 0

Kriya

0 0

Prodi Desain G o o
Mode
mCE > 2 v W

Berdosarkan hasil tracer study, lulusan 1Sl Padangpanjang tahun 2020 sebanyak 321
orang, dari lulusan tahun 2020 ini yang bekerja sebanyak 20 lulusan, melanjutkan
studi sebanyak 31 lulusan, wirasasta sebanyak 37 lulusan, Pekerja Lepas yang
menghasilkan karya seni dan budaya sebanyak 2% lulusan.
Target capaian Indikator persentase lulusan 51 dan D4 yang berhasil mendapat
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta sebesar 58%, darl hasil
tracer study terhadap lulusan yang telah mendapatkan pekerjaan yang layak
sebanyak 187 lulusan (58%) atau 100% dari target yang ditetapkan.

3. Analisis Hasil Evaluasi Capaian Kinerja dan Rencana Tindak Lanjut
a. Faktor Pendukung :

Alreditasi Program Studi;

Workshop Kewirausahaan untuk mahasiswa dilaksanakan setiap tahunnya;

Mata kuliah kewirausahan menjadi mata kuliah wajib;

Program MBKM terutama pada program Magang;

L S A SR o

Program kreatifitas mahasiswa yang dilaksankan pada setlap tahun baik pada
lingkup institusi mavpun fakultas;
6. HKerjasama Program studi dengan mitra;

7. Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat yang dilakukan oleh dosen;
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Program apresiasi karya unggulan mahasiswa sebagal pemacu mahasiswa
dalam menciptakan karya seni sendiri;
Kuliah umum dengan menghadirkan pakar dari kalangan akademisi dan

praktisi profesional di bidang seni.

Gambar 10. pelaksaonaan kulich umum oleh ketua APRINDO (Asosiasi
Pengusaha Ritel Indonesia) Sumatero Barat

b. Kendala / Permasalahan:

1
2,
3.

Belum memilikl pusat pengembangan karir dan kewirausahaan,

Kurangnya minat alumni melaporkan data dan informasi terkait tracer study;
Program studi yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi masih terbatas.
Hasil dari tracer study tahun 2021 alumni yang bekerja sebagai seniman lepas
yang menghasilkan karya seni dan budaya hanya 9% dari total alumni yang

bekerja hal ini relatif kecil

¢. Strategi / Rencana Pengembangan :

1.

Mengusulkan pada wusulan OTK baru untuk dibentuknya UPT pusat
pengembangan karir dan kewirausahaan;
Penguatan mekanisme pelaksanaan tracer study, salah satunya dengan

menjaring lulusan turun langsung ke daerah-daerah yang banyak terdapat

lulusan 15! Padangpajang guna mendata kondisi lulusan yang ads disana;




3. Penguatan fungsi organisasi alumni dalam menghimbau alumni teriibat aktif

pada program tracer study.

4, Peningkatan kualitas lulusan dalam menciptakan karya seni dengan
memperbanyak pengalaman pada pertunjukan maupun pameran sehingga
saat mereka lulus nanti memiliki modal berupa karya seni ciptaannya yang

bisa dijual dan di gunakan oleh masyarakat

Tabel 15. Capaian IKU 1.2

IKK (KU 1.2] Persentase lulusan 51 dan D4,/D3/D2 5 21 22
yang menghabiskan paling sedikit 20 sks di
luar kampus; atau meralh prestasi paling
rendzh tingkat nasional

1. Penetapan Indikator Kinerja
Merdeka belajar merupakan kebijakan Menterl Pendidikan dan Kebudayaan, yang
bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang berguna
untuk memasukl dunia kerja. Prinsip dasar dari kemerdekaan belajar adalah
memberi kebebasan dan otenomi kepada lembaga pendidikan dan merdeka dari
birokratisasi, dosen dibebaskan darl birgkrasi yang berbelit serta mahasiswa
diberikan kebebasan untuk memiliki bidang yang mereka sukal.
Mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus, memiliki indikator kinerja sebagai
berikut :
3. Menghabiskan paling sedikit 20 sks di luar kampus, dengan kriteria;

1) Mangang atau praktik kerja, Kegiatan magang di sebuah perusahaan,
organizasi nirlaba, atau organisasi multilateral, institusi pemerintah, ataupun
perusahaan Rintisan (starup company).

2) Proyek di desa, Proyek sosial / pengabdian kepada masyarakat untuk

pemberdayaan masyarakat di pedesaan atau daerah terpencil dalam

membangun ekonomi rakyat, insfrastruktur, dan lain-lain
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3)

4)

6)

7)

g)

Mengajar di sekolah, Kegiatan mengajar di sekolah dasar dan menengah
selama selama beberapa bulan. sekolah dapat berlokasi di kota, desa,
ataupun daerah terpencil,

Pertukaran pelajar, mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi, baik
luar negeri maupun dalam negeri berdasarkan perjanjian kerja sama yang
sudah diadakan antar perguruan tingei atau pemeriniah.

Penelitian atau riset, Kegiatan riset Akademik, baik sains maupun sosial
humaniora yang akan dilakukan di bawah pengawasan dosen atau geneliti.

Kegiatan wirausaha, Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan
secara mandiri, dibuktikan dengan penjelasan/ proposal  kegiatan
kewirausahaan dan bukti transaksi konsumen atau slip gaji pegawai.

Studi atau proyek independen, Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah
proyek yang di inisiasi secara mandiri { untuk untuk mengikuti lomba tingkat
internasional yang relevan dengan keilmuannya, proyek teknologi maupun
rekayasa sosial] yang pengerjaannya dapat dilakukan kan secara mandiri
ataupun bersama-sama dengan mahasiswa [3in.

Proyek kemanusiaan, Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
merupakan program perguruan tinggi untuk sebuah yayasan atau organisasi
kemanusiaan, baik dalam maupun luar negeri ( seperti penanganan bencana
alam, pemberdayaan masyarakat, penyelamatan lingkungan, Palang

Merah, pece corp, dan seterusnya), yang disetujul perguruan tinggi.

b. Meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.

2. Capaian Indikator Kinerja

Kegiatan mahasiswa di luar kampus yang dilaksanakan di |5 Padangpanjang yakni :

d.

b.

Magang atau praktik keria

Pertukaran pelajar

Kampus Mengajar

Program KMMI

5tudi Independen

Mahasiswa berprestasi ditingkat nasional




Capaian kinerja |KK Persentase lulusan 51 dan D4/03/D2 yang menghabiskan paling

sedikit 20 (dua puluh) sks diluar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat

nasional adalah 22%, melebihi target yang ditetapkan yaitu 21%.

Tabel 16. Maohasiswa Mendapatkan Pengaloman Luar Kampus

Mahasiswa Aktif yang mengikuti magan

Mahasiswa Aktif yarg mengikuti Program 24
Permata Sari

Mahasiswa Aktif yang mengikuti Program 14
MBKM

(Kamipus Mengajan)
Mahasiswa Aktif yang mengikuti Program 16
MBKM (Pertukaran Pelajar)

Mahasiswa Aktif yang mengikuti Program 45
MBKM (Magang)

Mahasiswa Aktif yang mengikuti program 50
KMMI '

Mahasiswa Aktif yang mengikuti program 5
Studi Independen

Mahasiswa Aktif yang meraih prestasi minimal 32
tingltat MNasional

514

Total mahasiswa pada semester genap Tahun 2022 sebanyak 2.373 mahasiswa
dengan rincian mahasiswa Fakultas Seni Pertunjukan sebanyak 877 mahasiswa dan
mahasiswa Fakultas Seni Rupa dan Desain sebanyak 1.496 mahasiswa. Total
mahasiswa yang menghabiskan 20 5K5 di luar kampus atau meraih prestasi paling

rendah tingkat nasional sebanyak 514 mahasiswa (22%) dengan target yang

ditetapkan sebanyak 21% ada kenaikan capalan sebanyak 103%.
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Gambar 11. Infografis Progran Permata Sari salah satu program MBKM

fMahasiswa 151 Padangpanjang tahun 2021 meraih prestasi tingkat Nasional maupun

tingkat internasional, berikut rincian mahasiswa berprestasi |51 Padangpanjang

Tahun 2021 :

Tabel 17. Mohasiswa Berprestasi Tingkat Nasional

i lmmsﬁmﬂl mmm Festivalan
the Lave Theme 2021 "Rendez-vous at
Teatrainaya®, Ryazan, Russia

Asia Patific Design Yearbokk no:15
"Solacted Works as One of The Most
Outstanding Representatives of your
I:i:untr\r or Ré'gidn Tk. Internasional
h:rmbn Orasi Hasmﬁ:! Fiala tapﬂln
Tahun 2021

Kompetisi Focus Group Discusion
Tirzkat Naszsional

Kompetici Focus Group Discusion
Tinghat Nasional

Duta Makasisws Pancasila Tk Nasional

Kompetisi Ling Play Got Talent Onling
ioleh Line Play Interfiow Event
'@rganizer Tk Nasional

“Best Actor Ensemble

ﬂne'_::rf The Most
Dutstanding
’ﬂegmsemﬂvés
Juarz il

Juara3 Best Role Madel
Juarz3-Bost Leader

Finalis
Juars 2

H"nmnsl'mmwa
Ikuut pada Pertunjukan
oi Ruziz

Wahyu lchsan Fauzi

8 orang mhaﬂ:vm Tkut
serta paﬂa'm'n Orasi
Candrikz Kumala
Tun,_'gga’

Candrika Kumais
Tungga:

Murul Tri Suciati

Murul Azrmi




Kormpetizsi Nasional Ajang
Kewirausahaanseni dan Smartphone
Videografl yang diselenggarakan oleh
Fakuitas Ekonomi Veteran Bangun
Musantara Sukohario Tk Nasional
Kompetist Festival seni (siami Cabang
Poster diselenggrakan okeh BEM |kest
Muhamaddiyah Palembang Tk
Nazional

tomba Logo Museum Rumah Adat Nan
Baanjuang Tk Nasiona:

Lomba Logo Museum Rumzh Adat Nan
Baanjuang Tk Nasiona.

Lomba Pictogram Museum
Adityawarman Padang Tk Nasional
Feetival Batik Musantars Indonosia Tk,
Nasiona ' -

Juara 2

duara.2

Juarad
Juara 5
Juara|

luara Best Costume

Putra

feza Pardamaean
Gurning

Fariski &nanda

Reza Andika Putra
M. Arif Fauzan
Febri Salman

Anugrah Haryendzs M

Gambar 12 Maohosiswo prestasi tingkat Nosiono! Juoro I Lomba Ovosi Nesiono! Piola
Kopolri Tahun 2021
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Gambar 13. Pertunjukan “ The Legend Of Minangkabau Malin Nan Kondang” di Vi Internasional Theater Festival on the Love Theme 2021 "Rendez-
vous at Teatralnaya”, Ryazan, Russia yong meraih Award Best Actor Ensemble




3. Analisis Hasil Evaluasi Capaian Kinerja dan Rencana Tindak Lanjut

a. Faktor Pendukung

1. Program MBKM yang telah diimplementasikan |51 Padangpanjang sejak
tahun 2020 yakni Permata Sakti, Permata Sari sebagai bentuk pertukaran
pelajar;

2. Dibentuknya Penanggungjawab pada masing-masing program MBKM
yang bertanggung jawab dalam pengembangan dan implementasi
proogram;

3. Program ajang kreatifitas mahasiswa diselenggarakan dari tingkat
Internasional sampai dengan HMJ dan UKM;

4. Inisiatif Mahasiswa dalam mengikuti ajang kompetisi tingkat mahasiswa.

b. Kendala/Permasalahan

1. Animo mahasiswa yang menglkutl program Merdeka Beldjar-Kampus
Merdeka masih belum tinggi, karena mahasiswa yang mengikuti seleksi
program tersebut masih sedikit;

2. Belum memiliki Pedoman Pembinaan Prestasi Mahasiswa;

3. Belum di bentuknya pokia pada masing-masing program MBKM yang
akan membantu penanggung jawab program yang telah ditetapkan.

¢. Strategi/Rencana Pengembangan

1. Mengoptimalkan sosialisasi kepada mahasiswa perihal program-

program MBEM demi mewujudkan 20 sks di luar kampus;

2. Penetapan Pedoman Pembinaan Prestasi Mahasiswa;

3. Membentuk Pokja pelaksana program MBKM




Tabel 18. Capaian IKU 2.1

(1KU 2.1} Persantase dosen yang berkegiatan
tridarma di kampus lain, GS100 berdasarkan
bidang ilmu (Q5100 by subject), bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau
membina mahasisw yang berhasil meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional dalam
5 tahun terakhir

1. Penetapan Indikator Kinerja

Kriteria kegiatan Tridarma di kampus lain antara fain:

d.

Pendidikan: menjadi pengajar, pembimbing, penilai mahasiswa, membina
kegiatan mahasiswa, mengembangkan program studi atau rencana kuliah,
dan seterusnya.

Penelitian: memulal penelitian baru, membantu penelitian dosen di kampus
lain, membuat rencana dan karya teknologi yang dipatenkan, dan
seferusnya.

Pengabdian kepada masyarakat: fasilitasi pembelajaran pengabdian
masyarakat, fasilitasi kuliah kerja nyata, memberi latihan kepada

masyarakat, dan seterusnya.

Kriteria Pengalaman Praktisi yakni Bekerja sebagai peneliti, konsultan atau

pegawai penuh walktu (full time) atau paruh waktu { part time) di:

=i E = L LA R A o

Perusahaan multinasional;

Perusahaan swasta nasional:

Perusahaan teknologi global;

Perusahaan Rintisan [ startup Company) teknologi;
Organisasi nirlaba kelas dunia;

Institusi / organisasi multilateral;

Lembaga pemerintah;

BUMN / BUMD;




9. Menjadi pendiri atau pasangan pendiri ( co-founder) perusahaan ( contoh:

membuka sanggar);
10. Berkreasi independen atau menampilkan Karya; atau
11. Menjadi juri, kurator, dan / atau panitia acara seni budaya tingkat
nasional.
Kriteria prestasi adalah berprestasi dalam kompetansi atau lomba paling rendah
tingkat nasional,
2. (Capaian Indikator Kinerja
Capaian indikator kinerja Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di Q%100 berdasarkan bidang ilmu [Q5100 by subject), bekerja
sebagal praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) melampaui targst
yang difetapkan 31% capaian 42% mengalami peningkatan sebesar 135,5%.

Dengan rincian capaian sebagai berikut ;

Tabel 19. Dasen Berkegitan di Luar Kampus

[l FSP ER ' 5

I SeniTari o 5 1 3 g 31
H Seni 3 5 5 0 1 29
Karawitan
IS Seni Musik 5 3 5 z 11 32
U0 SeniTeater 0 7 - i 13 23
Antrapologi 1 0 1 0 2 11
Budaya
b1 FsRD 2 14 b8 4 44 89
IBEY SeniKriya 1 1 7 0 9 17
0 seni Murni o 2 5 o 7 13
I TVdanfiim 0 0 5 1 6 14
IBLY Fotografi o 6 0 o 6 9
B oxv 4] 4 1 2 7 14
Pendidikan 0 1 4 0 5 9
Kriya
Desain 1 0 2 1 14 8
Mode
TOTAL 5 34 a2 9 50 215

539

43%

50%

S0%
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Capaian indikator ini ditopang dengan kegiatan dosen dalam membina prestasi
mahasiswa, keterlibatan dosen dalam berbagai kegiatan seni  tingkat
nasional/internasional, dan dosen bekerja sebagai praktisi di dunia industri. Yang
perlu dikembangkan oleh |SI Padangpanjang adalah menyusun peraturan terkait
dosen yang bekerja sebagai praktisi di dunia indusiri dan kriteria berkreasi

independen atau menampilan karya seni.

Farl “Phaawds Surasi Kots pigan® el

Frenanion oi Permbnakamn pTD

Gambar 14. Tori “Ziaroh Surau Kota Hujan® Koloborasi Dosen Tari, Teater, Karowitan, Musilk, TV &
Film, merupakan karya besar yang ditampilkan padao pembukaoan MTQ Nasional XXXIX Naosional
Tk. Sumatera Barat

3. Analisis Hasil Evaluasi Capaian Kinerja dan Rencana Tindak Lanjut.
a. Faktor Pendukung

1. Dosenyang menjadi pendirl sanggar cukup banyak sejak dahulu, bahkan
sanggar-sanggar tersebut banyak yang sudah merambah ke dunia
internasional;

2. Dosen yang berkreasi independen atau menampilkan karya seni balk
pertunjukan dan pameran;

3. lalinan kerjasama dengan mitra;

4. Produktivitas dosen dalam berkarya dan membimbing mahasiswa;

5. Hibah Penelitian dan Pengabdian vyang meningkat dari tahun

sebelumnya;




6. Peningkatan kerjasama dengan mitra.

b. Kendala/Permasalahan
1. Belum memiliki jalinan kerjasama dengan perguruan tinggi berkualifikasi
o5 100,
2. Masih sedikitnya dosen yang melaksanakan tridharma di kampus lain;
3. Belum tersediannya pedoman tentang dosen bekerja sebagal praktisi di

dunia industri.

c. Strategi/Rencana Pengembangan
1, Memperluas jaringan kerjasama terutama dengan perguruan tinggl
berkualifikasi O% 100;
2. Menyusun pedoman tentang dosen bekerja sebagai praktisi di dunia
industri;
3. Peningkatan kualitas dosen guna mengoptimalkan capalan dosen yang

berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain.

Tabel 20. Copaian IKU 2.2
Momenklatur  Kegiatan/Sasaran Kegiatan/Indikator Kinerja ~ Satuan  Target  Realisasi
asaran Kegiatan (%)
SK Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi
KK (1KLY 2.2) Persentase dosen tetap berkuatiafikasi % 77 78

Alademik 53; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan
dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

1. Penetapan Indikator Kinerja
Kualifikasi akademik S3/ 53 terapan dari perguruan tinggi dalam negeri atau luar
negeri yang relevan dengan program studi.
Kriteria Lembaga kompetensi yakni

a. Lembaga sertifikasi profesi [ LSP) Nasional dengan lisensi Badan Masional

sertifikasi profesi [ bnsp) aktif;




:
d.

e

Lembaga sertifikasi kompetensi | L5K) yang diakul Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan;
Lembaga atau asosiasi profesi atau sertifikasi internasional;
Sertifikasi dari perusahaan Fortune 500; atau

Sertifikasi dari perusahaan BUMMN.

Kriteria Berpengalaman praktisi, yang berpengalaman kerja di:

a.
b
c

d.

.

f.

B
h. BUMN / BUMD

4

Perusahaan multinasional;

Perusahaan swasta nasional:

Perusahaan teknologi global;

Perusahaan Rintisan [ startup Company) teknologi;
Organisasi kelas duniz;

Institusi / organisasi multilateral;

Lembaga pemerintah; atau

Berkreasl independen atau menampilkan Karya; atau

Menjadi juri, kurator, atau panitia acara seni budaya tingkat nasional.

2. Capaian Indikator Kinerja

Capaian indikator kinerja Dosen yang berkualifikasi 53, memiliki sertifikasi

kompetensi/profesi, atau berpengalaman kerja sebagal praktisi melewati targst

yang telah di tetapkan yakni 78% dari target 772 atau mengalami peningkatan

sebesar 101%. Dengan rincian capaian sebagal berikut :

Tabel 21. Dosen Berkualifikasi 53, Memiliki Sertifikat kompetensi/Profesi atau
Berpegnolaman Kerja Sebagai Praktisi




H Antropologi 1 s 5 11 45%

Budava

1 FSRD 7 66 66 83 74%

n Seni h‘mra 2 15 15 17 83%
0 11 1 13 85%
2 12 12 14 86%
2 g 8 9 57%
0 9 g 14 64%
1 B [ 3 67%
0 5 5 8  63%
3N 168 168 215 78%

Seluruh Dosen yang berkualifikasi 53 telah memiliki Sartifikat Kompetensi atau
sertifikat profesi sehingga dari data di atas yang jadi bahan perhitungan adalah
dosen yang memiliki kompetensi atau sertifikat profesi.
3. Analisis Hasil Evaluasi Capaian Kinerja dan Rencana Tindak Lanjut
a. Faktor Pendukung
1. lumlah Dosen yang Berkualifikasi 33 sebanyak 31 orang;
2. Tahun 2020 dosen yang telah memiliki sertifikat profesi dan sertifikat
kempetensi sebanyak 163 orang;
3. Kuliah umum oleh narasumber dari kalangan prakdtisi;
4, Menjalin kerjasama dengan bidang dunia industri.
b. Kendala / Permasalahan
1. Dosen tugas belajar 5-3 yang lulus tidak tepat waktu;
2. Sertifikasi Kompetensi bidang seni yang diakui oleh industri dan dunia
kerja masih sedikit;
3. Syarat meraih beasiswa 53 semakin dipersulit terutama Beasiswa BuDl

dengan batas usia maksimal 45 Tahun membuat beberapa Dosen tidak

memiliki peluang untuk mendapatkanya.




c. Strategi/Rencana Pengembangan

1. Meningkatkan monitoring kepada dosen yang sedang tugas belajar;

2. Mengadakan program peningkatan kompetensi dosen salah satunya
peningkatan kemampuan berbahasa Inggris dengan peiatihan IETLS;

3. Memberikan bantuan Beasiswa bagi dosen yang akan melanjutkan

pendidikan 53.

Tabel 22. Capaian IKU 2.3

SK Merﬁngkam\ra Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi
IKK (IKU 2.3) Jumiah Keluaran Penelitian dan Hasil 0.16 033
Pengabdian kepada masyarakat yang penelitain
berhasil mendapat rekognisl internasional per
atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah jumlah
dosen dosen

1. Penetapan Indikator Kinerja
Penerapan riset dosen memiliki kategori luaran sebagai berikut:
b, Karya tulis ilmiah terdiri atas:

3. jurnal ilmiah, buku akademik, dan bab (chapter) dalam Buku
akademik yang mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan
di masyarakat;

b. Karya rujukan: buku saku [hand book], pedoman (guidelines),
manual, buku feks {text book), monograf, ensiklopedia, kamus yang
mendapatkan rekognisi Internasional atau diterapkan dl masyarakat;

c. 5tudi kasus

d. Laporan penelitian untuk mitra

c. Karya Terapan terdiri atas:
1) Produk fisik, digital, dan algoritme {termasuk prototype)
2] Pengembangan Invensi dengan mitra

d. Karya Seni, terdiri atas:

1) Wisual, audio, audio visual, pertunjukan {performance)




2] Desain konsep, desain produk, desain komunikasi visual, desain

arsitektur dan desain kriya
3) Karya tulis novel, sajak, puisi, notasi musik
4) Karya preservasi, contoh: modreneisasi seni tari daerah
2. (Capaian Indikator Kinerja

Capaian Indikator jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan
cleh masyarakat per jumiah dosen pada tahun 2021 melebihi target yang telah
ditetapkan yakni 0.16 dengan capaian 0.33 dengan persentase capaian 203%.

Dengan rincian capaian sebagai berikut :

Tabel 23. Penerapan Riset Dosen

Jumiah Karya-tulis ilmiah yakni jurnal iimiah, buku
akademik, dan bab (Chapter]) dalam buku
akademik) y;lﬂg tﬁa'ekﬂgﬁﬁ intérﬂasfmim atau
diterapkan di masyarakat

lumiah Karya rujukan : Buku saku, Pedoman, 2
Manusl , Buku Teks, Monograf, Ensiklopedia dan

kamus wang berekognisi internasional  atau

diterapkan di masyarakat

Jumiah karya seni visual, audio, audio-visual, 15
pertunjukan yang berekognis si internasional atau

jumiah Desain Konsep, Desain Produk, desain 20
Komunikasi Visual, Desian Arsitektur dan desain

kriya yang berekognisi intermnasional  atau

diterapkan di masyarakat

Jumiah Karya Tulis Navel, Sajak, Pusisi dan Notasi g
Musik  yang berekognisi internasional atau

diterapkan di masyarakat

lumilah Karya preservasi, contoh; modernisasi seni [
tarl daerah yang berekognisi internasional atau

diterapkan di masyarakat




Gambar 15, Kegiatan Pengobdion Kepoda Masyarakat Dosen yang luarnya menghasilkan desain produk
berupo foto produk yong diterapkan oleh UKM Kota Padanpanjong




3. Analisis Hasil Evaluasi Capaian Kinerja dan Rencana Tindak Lanjut

a. Faktor Pendukung
1. Program bantuan atau hibah untuk Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat;
2. Alokasi dana DIFA untuk peneiitian dan Pengabdian Kepada masyarakat
yang selalu meningkat;
3. Workshop penulisan artikel pada jurnal internasional;
4. Kerjasama dengan mitra;
5. Pengelolaan jurnal,
b. Kendala / Permasalahan
1. Publikasi internasional di jurnal bereputasi (ferindeks scopus} masih
rendah;
2. Belum memiliki pedoman tentang karya seni monumetal;
c. Strategi / Rencana Pengembangan
1 Penyusunan pedoman tentang karya seni monumental;
2 Workshop penulisan artikel pada jumal internasional;
3 Kerjasama dengan mitra;

4 Pengelolaan jurnal terpadu.

Tabel 24. Capaian IKU 3.1

-

=

dTanm m
Menin alitas Ku

KK (KL 3.1) Persentase programstudi 51 dan %% 33 50
04/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama
dengan mitra

1. Penetapan Indikator Kinerja
Persentase program studi 51 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama

dengan mitra, memiiki kriteria:




a. Perjanjian kerjasama yang setidaknya menyatakan komitmen mitra dalam

penyerapan lulusan, Dapat diperkuat dengan bentuk kerjasama lainnya

seperti:

1) Pengambangan kurlkulum bersama [merencanakan hasil {output)
pembelajaran, konten, dan metode pembelajaran); dan

2} Menyediakan program magang paling sedikit 1 {satu) semester pehuh.

3) Serta dapat melakukan kegitan tridarma lainnya, misal kemitraan
penelitian.

b. Kriteria Mitra:

1. Perusahaan muftinasional

2. Perusahaan nasional berstandar tinggi;
3. Perusahaan teknologi global;
4. Perusahaan rintisan (starup companylteknologi;

Organisasi nirlaba kelas dunia;
6. Institusi / organisasi multilateral;
7. Perguruan tinggi yang masuk dalam daftar Q5100 berdasarkan bidang
flmu (5100 by subject);
8. Perguruan tingei, fakultas, atau program studidalam bidang yang relevan
funtuk PTM vokasidan PTN Senl Budaya)
9. Instansi pemerintah, BUMN, dan / atau BUMD;
10. Rumah sakit;
11. UMEKM; atau
12. Lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun intermasional.
2. (Capaian Indikator Kinerja
Capaian indikator kinerja Persentase program studi S1 dan D4 vyang
melaksanakan kerjasama dengan mitra adalah 50% dan melebihitarget yag
ditetapkan sebesar 333%, dari 14 program studi yang ada di IS| Padangpanjang 7
program studi ielah melaksanakan kerjasama dengan mitra. Tahun 2021

program studi yang bekerjasama dengan mitra ada sebanyak 7 program studi,

yakni




Tabel 25. Program Studi Bekerja Sama Dengan Mitra

Kerjasama dengan mitra {1) Doni Rahman, (2)Vee
House Indonesia, (3) Movia Hertini Fashion Desainer,
(4)Bery Mirsha Desainer, (S]Feymil Chang Desainer,
(6)Fomalhaut Desalner, (7) Emi Erlin  Fashion
Desainer, (8)Yayasan Jogja Art, (9)Andika Fashion,
[10)SMK Ampek Angkek, (11) Dinas Pariwisata Kota
Solok, (12) Reza Desainer, (13) Handrico Chou

Televisidan Film Kerjasama dengan Lembaga Sensor Film dan mitra

lain dalam pelaksanaan magang
Fotografi Kerjasama dengan di Bidang Tridarma Perguruan
Tinggi dengan Pana Institut, Leskofi
_ 8 Desain Kerjasama dengan sosiasi Profesional Desainer
Komunikasi Komunikasi Visual (AIDIA}, RWE Digital Agency,
Visual Indonesia Creative Cities Network, PT Wangsa Ultima

Kreasi (Mythologic Studio), bidang Industri desain
komunikasi visual, dan Animasi dengan Techpolitan,

Jakarta

- Seni Tari Kerjasama di Sidang Tridarma Perguruan Tinggi
dengan beberapa PTN antara lain IS8| Bandung dan
Universitas Negeri Madan

L S5eni Teater Kerjasama di Bidang Tridarma Perguruan Tinggi

dengan UNIMED salah bentuknya menerima
mahasiswa Unimed magang di Prodi Teater dan
kerjasama dengan Asosiasi Teater Indonesia dalam
penyelanggaraan Pekan Apresiasi Teater

Kriya Seni Kerjasama  dengan  a3sosiasi  Kriya  dalam
penyelenggaraan pameran kriya se Indonesia




g | i
The Bt e apieed crvatisley setter in th

Gombar 16. Penandaotanganon MoA dan Mol di bidang industri desain komunikasi visual, dan
Animasi antara Prodi DKV dengan Techpolitan, Jakaria

3. Analisis Hasil Evaluasi Capaian Kinerja dan Rencana Tindak Lanjut
a. Faktor Pendukung
1. Penerapan program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka menjadi fakior
pendukung peningkatan kerjasama program studi dengan mitra;
2. Program Magang dan Kuliah Kerja Pratikum;
3. Hibah MBKM
b. Kendala f Permasalahan
1. Kerjasama dengan Mitra Internasional masih perlu peningkatan;
2. Muonitoring dan evaluasi kerjasama belum disslenggarakan secara
sistematik
€. Strategi / Rencana Pengembangan

1. Menyizpkan program short course untuk mahasiswa Internasional;

2. Menyusun pedoman MOneav kerjasama.




Tobel 26. Capaian IKU 3.2

Sl ) :_,:..'1| A’

Meninglcatn Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran

(KU 3. 2) Persentase mata kuliah 51 dan D4 o 52
yang menggunakan metode pembelajaran

pemecahaan kasus [case method] atau

pembelajaran kelompok berbasis projek

(team-based project) sebagal bagian bobot

evaluasi

1. Penetapan Indikator Kinerja

Kriteria metode pembelajaran didalam kelas harus menggunakan salah satu atau

kombinasi dari metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau

pembelajaran kelmpok berbasis proyek (team based project]), dengan kriteria

sebagal berikut :

3. Pemeczhan kasus (case method):

1)

2)

3)

Mahasiswa berperan sebagai "protagonis" yang berusaha untuk
memecahkan sebuah kasus;

Mahasiswa melakukan analisis terhadap kasus untuk membangun
rexomendasi solusi, dibantu dengan diskusi kelompok untuk menguji dan
dan mengembangkan rancangan solusi; dan

Kalas berdiskusi secara akiif, dengan mayoritas dari percakapan dilakukan
oleh mahasiswa, =sedangkan dosen hanya memfasilitasi dengan cara

mengarahkan diskusi, memberikan pertanyaan, dan observasi.

b. Pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project):

1)

2)

3]

Kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari 1 {satu) mahasiswa untuk
mengerjakan tugas bersama selama jangka wakiu yang ditentulkan;
Kelompok diberikan masalah nyata yang terjadi di masyarakat atau
pertanyaan kompleks, lalu diberikan ruang untuk membuat rencana kerja
dan model kolaborasi:

Setiap kelompok mempersiapkan presentasifkarya akhir yag ditampilkan

di depan dosen, kelas, atau sudiens lainnya yang dapat memberikan

umpan balik yang konstruktif; dan

81




4] Dosen membina setiap kelompok selama periode pekerjaan proyek dan

mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam kolaborasi.
. Kriteria evaluasi: 30% (lima puluh persen) dari bobot nilai akhir harus
berdasarkan kualitas partisipasi diskusi kelas (cose method) dan/atau presentasi

akhir pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project)

. Capaian Indikator Kinerja

Capaian atas indikator kinerja persentase mata kuliah 5 dan D4 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus {cose method) atau
pembelajaran kelompok berbasis projek {team-based project]) sebesar 81%.
Artinya capaian kinerja mencapai 165% dari target yang ditetapkan yakni sebesar
52%.

Identifikasi atas mata kuliah yang menggunakan metode cose method dan team-
based project dengan merujuk pada RPS masing-masing mata kuliah yang pada
RPS itu menjelaskan tentang penggunaan metode pembelajaran pemecahaan

kasus dan proyek kelompok (karya seni).

Rata-rata mata kuliah prakiek balk seni pertunjukan maupun seni rupa dan desain
menerapkan metode pembelajaran kelompok berbasis proyek. Pembelajaran
kelompok memberi peluang mahasiswa mengembangakan kemampuan
kretivitasnya yang memungkinkan mahasiswa berintekrasi tidak hanya dengan
sesama jurusan di kelas yang sama namun bisa dengan mahasiswa beda angkatan

pada prodi yang sama maupun di luar prodi mereka.

Tabel 27. Kelas yang Kolaboratif dan Parsitipatif

4" rsp 112 141 253 338
8 SeniTari 19 14 33 63
b Seni Karawitan 17 48 65 74
e Seni Musik 12 19 51 [
~d SeniTeater 23 30 53 66

41 10 51 66

Antropologi
Budaya




20 FSRD 261 219 480 569 84%
& Kriva Seni 29 23 52 &0 27%
B Seni Murni 35 21 56 &7 84%
e TVdanFilm 25 25 50 56 89%
@ Fotografi 32 19 51 62 82%

D& Dkv 34 19 53 64 83%

Pendidikan Kriya n 23 54 65 83%
Desain Mode 16 33 49 60 82%
Desain Praduk 28 30 58 (=2 85%
Pariwisata 31 26 57 67 35%

373 360 733 907 81%

Darl tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk indikator Persentase Program Studi
51 dan D4/D3/D2 yang mengunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) sebanyak 373 mata kuliah, dan yang mengunakan Team Based

Project sebanyak 360 Matakuliah.

Peningkatan capaian indaktor ini dikarenakan tahun 2021 dilaksanakan revisi

kurtkulum pada seluruh Program studl guna menyesulkan dengan pragram

MBKM.

Gambar 17. Kegiatan Revisi Kurikulum yang dilaksanakan oleh beberapa Progrom Studi




3. Analisis Hasil Evaluasi Capaian Kinerja dan Rencana Tindak Lanjut.

b. Faktor Pendukung
1. Program MBEM
2. Revisi Kurikulum dengan pemuktahiran RPS Mata Kuliah
3. Workshop teknik pembelajaran kelas berbasis teknologi
4, Pengembangan media ajar berbasis vieo lecture

c. Kendala / Permasalahan
1. Mata kuliah yang belum sesuai dengan program MB-KM
2. Belum semua mata kuliah dilengkapi dengan RPS

d. Strategi / Rencana Pengembangan
1. Pemuktahiran RPS Mata Kuliah

2. Revisi Kurikulum

Tabel 28. Capaian IKU 3.3

Me-ingkamgamdhns mrikuhun dan Pembelajaran
{IKU 3. 3) Persentase program studi 51 dan D4 % 2.50 4

yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah

1. Penetapan Indikator Kinerja

Kriteria Akreditasi:

a) Lembaga akreditasi yang sudah dizkui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam persetujuan internasional (sesuai dengan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomer 83/P/2020 tentang Lembaga
Akreditasi Internasional); atau

b) Khusus untuk PTN Vokasi dan PTN Seni Budaya: akreditasi atau sertifikasi

institusi yang diberikan lembaga yang direkognisi dan bereputas| secara

internasional.




2. Capaian Indikator Kinerja

15! Padangpanjang pada tshun 2021 belum memiliki Frogram Studi yang

terakreditasl atau bersetifikat internasional, karena 4 program studl yang

memperoleh akreditasi A baru di peroleh di tahun 2020 dan bulan Desember

2015, dengan kondisi tersebut maka untuk tahun 2020 belum ada prodi yang bisa

diusulkan untuk memperoleh akreditasi Internasional. Langkah yang akan

dilaksanakan untuk meraih prodi terakreditasi internasional di tahun 2022

adalah:

1. Mendorong 4 prodi yang telah terakraditasi A, yakni Prodi Senl Musik, Kriya

Seni, Seni Tari dan Seni Karawitan untuk meraih Akreditasi Internasional.

2. Meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran serta 53DM

3. Meningkatkan sarana dan prasarana prodi untuk mendukung akreditasi

internasional.

4. Penyusunan Sistem Manajemen mutu berbasis 1S0.

LPPMEP Institut Seni
Indonesia Padangpanjang
melaksanakan Pelatihan
Sistem Manajemen Mutu
IS0 9001:2015

o T —— b
INSTITUT SENI INDONESIA
PADANGRPANIANG

TS TR p—— e TTT To 0 iy e fnsingime s
Rl I A

SN IS09001: 2018
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Gambar 18. 18] Padangpenjang meraih 150 9001:2015




3. Analisis Hasil Evaluasi Capaian Kinerja dan Rencana Tindak Lanjut

a. Faktor Pendukung

1.
2
3

4,

15! Padangpanjang telah meraih 150 85001 : 2015.
Empat program studi telah memiliki status akreditasi A darl BAN-PT.

Peningkatan kemampuan bahasa inggris dosen dengan program pelatihan
IETLS.

Program audit mutu internal kinerja program studi.

b. Kendala / Permasalahan

i 1%
i

Kemampuan Bahasa |Inggris dosen belum merata

Program pertukaran mahasiswa internasional masih minim

c. Strategi / Rencana Pengembangan

1,

Nomenklatur  Kegiatan/Sasaran Kegiatan " /Indikator Kinerja ~ Sabuan

|| MeningkatoyaTata

Upaya pencapaian prodi akreditasi internasional didukung dengan
kegiatan gugus kendali mutu, evaluasi pelaksanaan kendali mutu,
penyusunan sistem manajemen 150 dan audit Mutu internal kinerja prodi;
Peningkatan program short cource dan non-degree progrom_ untuk
rrahasiswa internasional saat pandemi Covid-12 Ini mereda;

Peningkatan kemball program pertukaran mahasiswa dan dosen
internasional.

Mengadakan pelatihan 150 yan sebelumnya dilaksanakan pada tingkat
prodi dan fakultas akan ditambah pelaksanaannya pada tingkat UPT dan

Institut.

Tabel 29. Capaian IKU 4.1

saran Kegiata

(1KLL 4.1) Rata-rata Predikar SAKIP Satker Predikat BB
minimal BB

Target  Reafisasi

3 ™




1. Penetapan Indikator Kinerja

Metode evaluasi atas implementasi SAKIF tahun 2021 menggunakan Kertas

Kerja Evaluasi (KKE] yang meliputi 5 (lima) komponen sebagai berikut:

1. Perencanaan Kinerja, meliputi dokumen Renstra 2020-2024, rencana kinerja
tahunan tahun 2022, perjanjian kinerja tahun 2021, dan rencana aksi tahun
2021;

2. Pengukuran kinerja, meliputi pemanfaatan aplikasi e-
kinerja.kemdikbud.go.id;

3. Pelaporan kinerja, meliputi dokumen laporan kinerja tahun 2020;

4. Ewvaluasi kinerja, meliputi pelaksanaan evaluasi internal;

5. Capaian kinerja, meliputi capaian kinerja dari masing-masing indikator kinerja
tahun 2020.

2. Capaian Indikator Kinerja

Berdasarkan hasil evaluasi akuntahbilitas kinerja, tingkat penerapan akuntabilitas

kinerja 15| PADANG PANJAMNG masuk dalam Kategori : B, dengan rincian nilai

sebagai berikut :

Tabel 30. Hasil Evaluasi Akuntabilitos Kinerja

|2 | Pengukuran Kinerja (25%) 13449

- Pelaporan Kinerja (15%) ; B.23%
- Evaluasi Kinerja (1036} T 6,56%
. Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi : 12,00 %

Berdasarkan hasil ewvaluasi skuntabilitas kinerja  tersebut di  atas,
direkomendasikan:
A. PERENCANAAN KINERIA
1. Tujuan yang telah ditetapkan dalam Renstra agar dilengkapi Indikator
Tujuan. Rumusan Indlkator Tujuan dapat mengacu pada Indikator

Kinerja (IKSS/IKP) pada unit kerja di atasnya atau mengacu pada

Kepmendikbud No 3/M/2021




2.

Tujuan sgar disertai target keberhasilan. Rumusan target keberhasilan

dapat mengacu kepada target akhir IKS5 pada pada akhir periode
Renstra pada unit kerja di atasnya

Sasaran/Indikator Kinerja Sasaran yang ditetapkan dalam renstra agar
sesuai dengan Kepmen IKU Nomor 3/M /2021 bagi PTN.dan LLDIKTI)
Penetapan Indikator pada Renstra agar memenuhi kriteria SMART
{Spesifik/tidak berdwi makna

B. PENGUKURAN KINERIA

1.

Unit kerja agar menyusun Prosedur Operasional Standar (POS) terkait
mekanisme Pengumpulan Data Kinerja sebagai dasar untuk melakukan
pengukuran capaian kinerja. POS yang disusun agar mengacu pada
POS Pengumpulan Data Kinerja Satker yang telah ditetapkan didalam
Kepemendikbudristek No. 125/M/2021 tentang Prosedur Operasional
Standar Administrasi Pemerintahan Generik Ketatausahaan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Penyusunan Indikator kinerja individu (SKP Pegawai) agar mengacu ke
PK Pimpinan unit kerja dan penyusunannya berdasarkan PP No. 30
Tahun 2019 terntang Penilaian Kinerja Pegawai Megeri Sipil dan
PermenpanfRB 8 Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen Kinerja

Pegawal Negeri Sipil,

C. PELAPORAN KINERIA

1.

Laporan Kinerja agar menyajikan perbandingan target dan realisasi
tahun berjalan dengan target akhir Renstra untuk masing-masing
indikator kinerja yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja setiap
Pimpinan 3atker.

Laporan Kinerja agar menyajikan analisis terkait efisiensi penggunaan

sumber anggaranhasil efisiensi dimanfaatkan uniuk peningkatan

kinerja yang dapat dikuantifikasikan.




3.

Informasi pada Laporan Kinerja agar dimanfaatkan oleh Pimpinan
Satker/Unit Kerja wuntuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan
program/kegiatan serta peningkatan kinerja, yang antara lain dapat
diwujudkan dalam bentuk Evaluasi Kinerja Akhir Tahun atau Awal
Tahun serta didokumentasikan.

Informasi pada Laporan Kinerja agar dimanfaatkan oleh Pimpinan
Satker/Unit Kerja wuntuk perbaikan perencanaan, pelaksanaan
program/kegiatan serta peningkatan kinerja, yang antara lain dapat
diwujudkan dalam bentuk Evaluasi Kinerja Akhir Tahun atau Awal

Tahun serta didokumentasikan.

EVALUASI KINERIA

1.

Evaluasi akuntabilitas kinerja internal, evaluasi kinerja {target PK) dan
Evaluasi rencana aksi (kegiatan) apgar dilskukan secara berkala
(minimum triwulan) dengan memanfaatkan aplikasi SPASIKITA. Hasil
evaluasi berupa laporan evaluasi/notula rapat yang memuat
rekomendasi Pimpinan disampaikan kepada pihak pihak vyang
berkepentingan/penanggungjawab kegiatan.

Rekomendasi hasil evaluasi SAKIP agar ditindaklanjuti untuk perbalkan

penerapan SAKIP di masa yang akan datang.

PENCAPAIAN SASARAN/KINERIA ORGANISASI

d.

Unit kerja agar secara terus menerus melakukan strategi dan inovasi
dalam pelaksanaan program dan kegiatan agar pencapaian target
kinerja dapat melebihi target yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja
Unit Kerja agar menyajikan informasi terkait Inisiatif dalam
pemberantasan kormupsi, yang antara lain dapat diwujudkan menjadi
Unit Kerja berpredikat ZI/WBK dan atau WBBM, Sosialisasi
Pemberantasan Korupsi, Gratifikasi dan berupa banner tentang
pemberantasan korupsi dan gratifikasi.

Unit kerja agar melakukan inovasi-inovasl untuk peningkatan kinerja

organisasi.




3. Analisis Hasil Evaluasi Capaian Kinerja dan Rencana Tindak Lanjut
a. Faktor Pendukung

1. Revisi Renstra S| Padangpanjang Tahun 2020-2024 dengan
menambahan IKU tahun 2021 dan melengkapi Indikator kinerja sesuai
dengan rekomendasi Tim 5AKIP Kemendikbud tahun 2021.

2. Penetapan Perjanjian Kinerja;

3. Penyusunan rencana program dan anggars;

4. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan proegram dan anggaran;

5. Penyusunan Rencana Kerja Tahunan;

6. Penerapan Reformasi Birokrasi.

b. Kendala / Permasalahan

1. Belum semua unit kerja menyelenggarakan survei indeks kepuasan
masyarakat terhadap layanan 5] Padangpanjang;

2. Perencanaan program dan kegiatan belum sepenuhnya mengacu pada
Renstra,

€.  Strategi / Rencana Pengembangan

1. Zetiap unit kerja menyelenggarakan survel [KM;

2. Pengembangan pengelolaan data dan informasi terpadu

3. Pelatihan SAKIP;

4. Menindaklanjuti rekomendasi yang diberikan oleh Tim SAKIP
Kemendikbud ristek;

5. Melaksanakan Revisi Renstra sesual dengan rekomendasl Tim SAKIP

Kemendikbud ristek.

Tabel 31. Capaian IKU 4.2

Nomenkiztur Kegiatan /Sasaran Keghtmﬂ!lﬁltur
= Meningkatnya Tata mm YerjadiLingkungan Ditjen Pendidiken Tingsi

{IKU 4.2) Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran Nilai a5 a7.15
atas pelaksanaan REA-K/L satker minimal 30

Satuan




1. Penetapan Indikator Kinerja

Evaluasl kinerja anggaran ditetapkan oleh Menteri Keuangan melalui PIME No.
214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga.
Evaluasi kinerja anggaran merupakan instrumen penganggaran berbasis kinerja
untuk pelaksanzan fungsi akuntabilitas dan fungsi akuntabllitas dan fungsi
peningkatan kualitas.

Evaluasi Kinerja Anggaran terdiri atas !

a. Indikator Kinerja Pelaksaaan Anggaran (IKPA), dengan indikatornya sebagai

berikut :

—

Revisi DIPA

Deviasi Halaman 11l DIPA

Pagu Minus

Penyampaian Data Kontrak

Ketertiban Pengelolaan Uang Persedizan
LP! Bendahara

Dispensasi SPM

Realisasi Anggaran

bl - T

Penyelesaian Tagihan
10. Konfirmasi Capaian Qutput
11.Retur SP2D
12.Perencanaan Kas
13.Kesalahan 5PM
b. Ewvaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelasanaan RKAKL (EKA) dengan mengukur
variabel sebagai berkut :
I. Penyerapan anggaran;

. Konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan;

2
3. Rata-Rata Capaian Keluaran Keglatan;
4

. Efisiensi




2. Capaian Indikator Kinerja
Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L 15| Padangpanjang tahun 2021
sebesar 87.15, nilai kinerja Anggaran tahun 2021 tidak bisa memenuhi target yang
ditetapkan yakni 55% hanya tercapal 92% dari target yang ditentukan. Berikut

uraian nilai Kinerja Anggaran Tahun |5 Padangpanjang Tahun 2021 ;

Tabel 32. Nilai Kinerja

Nilai EKA (SMART) : 91,83
Milai IKPA {OM-SPAN) - 80,13
Total Kinerja ; 87,15

INSETITUT SEHLINDONESIA PATANG FANIANG

Hilal SMART Milal KR
91.83 8013
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Gambar 19. Nilai Indikator kinerja Pelaksanaan anggaran

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran [IKPA)

Tabel 33. indikator Kinerja Pelaksoon Anggaran

Revisi DIPA 100
Deviasi Halaman 11l DIPA 100

Pefwyampaian Data Kontrak 91

Ketertiban Pengelolaan Uang Persediaan 100
LPl Bendahara o2

=]

B Deviasi

= Poeu Minus 100
=

=

[te7|




IE@ Dispensasi SPM 100
- Realisas| Anggaran 80.87
NG penyelesaian Tagihan 99.12
- Konfirmasi Capaian Output 10.22
[ Retur P20 99.89
- Ferencanaan Kas a
[BA3N kesalahan SPM a5
.| nNilai Akhir (Nilai Total/Konversi Bobot) 80.13

Tabel 34. Evoluasi Kinerfa Atas Pelaksanaan RKAKL

Pengukuran / indikator

| No

[ penyersn anggaan o1
. Konsistensi Penyerapan Anggaran terhadap 98.31

Perencanaan

|30 Rata Rata Capaian Keluaran Kegiatan 100
& Efisiensi 10.2
IS Nilai Efisiensi 755
= Pencapaian Kinerja Satker 91,83

3. Analisis Hasil Evaluasi Capaian Kinerja dan Rencana Tindak Lanjut
a. Faktor Pendukung :

1. Monitoring Pelaksanaan Anggaran setiap bulan dan laporan kinerja setiap
triwulan;

2. Peraturan Menteri Keuangan nomor 119/PMK.02/2020 tentang Standar
Biaya Masukan Tahun Anggaran 202 1.

b. Kendala / Permasalahan :

1. Dikarenakan Indonesia masih menghadapi pandemi covid-19 banyak
kegiatan yang tertuang di RKA-K/L 2021 tidak dapat dilaksanakan karena
direncanakan kegiatan itu dilaksanakan secara tatap muka;

2. Proses Revisi Anggaran yang biasanya bisa dilaksanakan di kantor Wilayah

Perbendaharaan Provinsi, pada tahun 2021 tidak bisa dilaksanakan di

sana karena Sasaran Program pada RKA-K/L tahun 2021 menjadi pricritas




nasional sehingga prosas revisi harus mendapat persetujuan dari DJA

Kemenkeu.

3. Penambahan pagu PNBP baru terealisasi di bulan Movember sehingga
menyebabkan waktu pelaksanaan anggaran sangat terbatas.

€. Strategi / Rencana Pengembangan :

1. Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan di awal tshun dan
mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan di semester 1 tahun berjalan.

2. Menyusun Jadwal Rencana Penarikan Dana (RPD) diawal tahun dengan
perencanaan yang matang balk waktu pelaksanaan maupun alokasi biaya
yang diperiukan dimana unit kerja diwajibkan untuk menarik dana sesuai
dengan RPD.

3. Apabila ada program dan kegiatan yang tidak bisa dilaksanakan atau
kegiatan yang mengalami pagu minus, segera diajukan revisi anggaran

kegiatan tersebut.

3.3 Realizasi Anggaran

Pagu Anggaran |81 Padangpanjang pada tshun 2021 yang digunakan untuk mendukung
pencapaian Indikator Kinerja Utama sebagaimana ditetapkan dalam penetapan Kinerja 15
Padangpanjang tahun 2021 sebesar Rp. 67,742.019.000 pagu anggaran tersebut terdiri dari
penyediaan dana Bantuan Operasional untuk Perguruan Tinggl Negeri dan Bantuan
Pendanaan PTN-BH, Dukungan Manajemen PTN/KOPERTIS dan Peningkatan Layanan
Tridharma Perguruan Tinggi. Berasal dari dua sumber dana yaitu Rupiah Murni (RM] yang
digunakan untuk belanja pegawal, operasional dan pemeliharaan kantor, serta Bantuan
Operasional Perguruan Tinggi Megeri (BOPTN]; dan Penerimaan Megara Bukan Fajak (FNBF).
Selama tahun 2021 15] Padangpanjang melakukan tiga (3) kall revisl anggaran, baik itu revisi

dalam pagu anggaran tetap, maupun revisi dalam pagu anggaran berubah berupa

penambahan pagu PNBP serta revisi pagu minus untuk gaji.




Dari Total Anggaran Rp. Rp. 67.742.019.000 berhasi! di serap sebesar Rp. 61.843.212.007

sehingga persentase daya serap anggaran 5] Padangpanjang tahun 2021 sebesar 91.25%.

Berikut serapan anggaran 5| Padangpanjang Tahun 2021 :




Tabel 35. Realisasi Anggaran per Output Tahun 2021

aria :

e

Belanja

=

Total

Alokast

Reslins

Alokasi

‘Realisasi

Alokasi

calicasi

Realisasi

677537

INSTITUT SENI
INDOMESIA
PADANG
PANIANG

33.875.059.000

32.784.B17.426

30.028.827.000

26.053.096.752

3.838.133.000

2.565.297.825

67.742.019.000

61.843.212.007

31,29

4470.8E1

Bantuan
Lembaga

676.000.000

B65.940.000

676.000.000

665.020.000

98,51

£470.BEILOIO

FT Penerima
Bartuan
Pendanzan
Berbasis
Indikator
Kinerja Ltama
(L)

&/6 000000

665 540.000

676000000

565.940.000

98,51

A470.0F

Bantuan
Lembaga

4.250.655.000

3.558.245.782

1.090.878.000

987.544.929

5.341.533.000

4.545.750.711

85,1

4470 .0F1L. 001

PT penerima
bantuan
Dukungan
Dperasional
(BOPTN)

1.468.850.000

1.409.173.400

1 458.850.000

1409173200

95,54

4470.081,.002

PT peEnenma
bantuzn
Pembelzjaran
(BOPTN)

804 812.00G

593365000

804812 000

593.365.000

73,73

£

4470.081,003

PT peEnenma
| bantuan buks

175000000

174341128

175000004

174341 129

89,62




Pustaks
{SOPTN)

4470.0F 004

4470.0F1.005

PT penerima
bantuzn
Kegiatan
Mahasiswa
{BOPTN)

PT péh erima
bantuzn
Pengembangan
Sistem Tata
kelofa,
relembagzan,
dan SO
{BOPTN)

1.755490.000

221503.000

1374083382

181 624.000

1.755.480.000

221503.000

1.374.083.382

181 624 000

78,27

4470.081.007

PT peEnenma
bBantuzn
Sarana dan
Prasarana
Fembelajaran
(BOPTN)

815 878000

813203 800

915878000

813.203.800

E8.79

.

4471

Peningkatan
Kualitas dan
Kapasitas
Perguruan
Tinggi

11.744.962.000

0.B58.545.617

2.071.255.000

1.311.812.900

13.816.217.000

11.170.358.517

84,85

4471.0F1

Bantuan
Lembaga

2.497.017.000

2.039.645.627

2.497.017.000

2.039.645.627

81,68




4471 OF1.001

Penelitizn
(PNEP/BLU)

1478773095

1741 928 000

1478.773.855

B4.89

£l

4471 .0F1 002

Pengabdian
Masyarakat
[PNBFR/BLUY}

755.089.000

560 872532

755.089.000

560.872.532

7428

4471.RAR

Sarana Bidang
Pendidikan

1.568.114.000

850.279.500

1.568.114.000

B50.275.500

4471 RAA DDL

4471 RAA DDZ

Sarana
Pendukunz
Fembelajaran
(PNBR/BLUY}

Sarana
Pendukunz
Perkantoran
(PNBR/BLUY}

508.266.000

1.059.84E.000

502.571.500

347 708000

508.266.000

1.059:848.000

502.571.500

347 70OB.GOO

31,81

4471.RE)

Prasarana
Bidang
Pendidikan
Tinggi

6.750.000

503.141.000

461.533.400

509.851.000

461.533.400

90,52

4471.RBIOGZ

4471.5BA

Prasarana
Pendulung
Perkantoran
(PNBR/BLUY}

Pendidikan
Tinggi

6.750.000

4,113.576.000

3.363.981.276

503.141.000

451.535.400

509.851.000

4.113.976.000

451.533.400

3.363.981.276

80,52

81,77




Total

La]mn_an
Pendidikan
(PNBP/BELL)

4.113.976.000

4.113.976.000

3.363.981.276

81,77

H471.TAA

Layanan
Perkantoran

3.193.107.000

2.917.925.206

3.193.107.000

2.917.925.206

91,38

4471 TAARDOL

Dukdngan
Layanan
Pembelzjaran
(PNBP/BLUY

3.193.107.600

2817525206

3.193.107.000

29178925206

91,38

4257

Dukungan
Manajemen
dan
Pelaksanaan
Tugas Teknis
Lainnya Ditjen
Pendidikan
Tinggi

33.875.059.000

32.784.817.426

14.033.210.000

12.676.305.353

47.908.265.000

45.401.122.779

54,89

A257.EAA

4757 EAA DOL

Layanan
Perkantoran

Gaji dan

Tunjangan

33.875.059.000

32.784.817.426

32784817426

14.033.210.000

12.676.305.353

47.908.269.000

33.875.055.000

45.401.122.779

32.784 817 426

94,89

96,78

4257 EAADOZ

Operasionat
Perkantoran

14.033.21C.000

12 676:305.353

14 033.210.000

12 676305353

90,33




Tabel di atas menggambarkan bahwa persentase realisasi anggaran seluruh output berada di

atas 5% Output kegiatan yang persentase realisasi terkecil terdapat pada output Sarana
Bidang Pendidikan yaitu 54%. Ouiput kegiatan yang persentase realisasi terbesar terdapat
pada output Bantuan Lembaga sebesar 98, 51%, output ini berupa Penerima Bantuan
Fendanaan Berbasis Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan insentif IKU tahun 2021 yang
diberikan oleh Kemendikbud Ristek.

Dalam pelaksanaan kinerja anggaran, |51 Padangpanjang dibagi menjadi 7 bidang, yaitu :

Pembantu Rektor |

Pembantu Rekiorll

Pembantu Rektor

Fakuitas Seni Pertunjukan
Fakultas Seni Rupa dan Desain
LPFMIFP

Pascasarjana

MR [

Dengan serapan masing-masing bidang per triwulan sebagal berikut:

Tabel 36. Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2021 Per Bidang

URAIAN PAGU ANGGARAN Realisas] % SISA ANGGARAN

151 Padangpanjang '67.742.019.000  6£1.843.212.007 91,20%  5.898.806.993

- Pambantu Rekior | 5.584.832.000 5.396.328.714 o 17% 588503786
“ Pembanty Rektor 1| 456J5095000 46103630082  5250% 35114640918
“ Fambantu Rektor |Il 1 311 580.000 ‘939 497 362 FO.87% 382.082 638
“ FSRD 3609352000 3413731050  94.58%  195.620550
“ =43 3.118.481 600 (2.868.095 915 91,97% 250385 085
n Pascasarjana 1-165.311.000 753,865 344 E4.47%. 415445 E5E
n LPEMEF 2.523 368.000 2.378.063.540 B1.35% 545 304 460

Tahun 2021 serapan anggaran terbesar di unit Fakultas Seni Rupa dan Desain sebesar 34,58%
dari total pagu Rp. 3.605.352.000,- realisasinya Rp. 3.413.731.050,-, dan terkecil adalah

Pascasarjana hanya 64.47% dar papu Rp. 1.169.311.000,- realisasinya hanya Rp.

753.865.344 - .




I5] Padangpanjang melakukan monitoring pelaksanaan kegiatan dan realisasl anggaran per

triwulan, berikut grafik serapan anggaran per triwulan :

MONITORING ANGGARAN PER TRIWULAN TA 2021

o, 1 7% 92.90% 34,58% 91.97%
81,35%
10.87%
440
=
L
=
"
Pambantu Pembanty Pemiraniu FLRD Pastasar [@na LFEMPR
Haxlar ) Hektar 0 Rkdor L
= 5% Realisss TW I =% Roalisas TW I =% Realisas TWIH =% Realises TW IV

Gambar 20. Monitoring Anggran Per Triwulan

Dilihat dari progress serapan anggaran per triwulan, pada triwulan | dana anggaran DIPA
terserap Rp. 7.934.925.278 - dimana dana terserap untuk bidang Il dengan alokasi anggaran
terbesar dipergunakan untuk gaji dan tunjangan pegawai. Pada triwulan Il, dana anggaran
DIPA terserap Rp 22.185.355.752,-, sedangkan di triwulan Ill, serapan anggaran mencapai Rp

34.425.646.150,-. Pada triwulan IV terserap anggaran sebesar 51.29 % dari total pagu Rp.

67.742.015.000,- realisasi anggaran sebesar Ap. 61.843.212.007 -




BAB IV PENUTUP

Laporan Kinerja 151 Fadangpanjang ini menjadikan informasi atas hasil-hasil kinerja yang
dicapadi Tahun 2021 secara menyeluruh, dalam rangka meningkatkan mutu Pendidikan tinggi
dan hilirisasi hasil-hasil penelitian agar dapat memberikan nilai tambah dan manfaat secara
nyata bagi masyarakat. 15| Padangpanjang telah menetapkan Perjanjian Kinerja Tahun 2021
secara berjenjang sesual dengan target-target yang tercantum dalam Sasaran Renstra (5
Padangpanjang 2020-2024. Penetapan Perjanjian Kinerja merupakan Komitmen yang
mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapal kinerja yang jelas dan terukur dalam

waltu satu tahun.

Capaian Kinerja 15| Padangpanjang Tahun 2021 dapat dilihat dari ketercapaian masing-masing
Indikator Kinerja yang telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja Tahun 2021. Penetapan
Perjanjian Kinerja merupakan Komitmen yang mempresentasikan tekad dan janji untuk

mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam waktu satu tahun.

Sasaran | yaitu Meningkatnya kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi, capaian Indikator Kinerja
yang mendukung Sasaran tersebut Persentase |ulusan 51 dan D4 berhasil mendapat
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta sebesar 58%, indikator Persentase
lulusan 51 dan D4 yang menghabiskan paling sedikit 20 sks di luar kampus; atau meraih

prestasi paling rendah tingkat nasional meraih 22%.

Capaian Kinerja Sasaran |l yaitu Meningkatkan Kualitas dosen pendidikan tinggi dengan
capaian indikator kinerjanya, yaitu Dosen yang berkegiatan diluar kampus 42%, praktisi
mengajar di kampus 78% dan Hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat atau mendapat

rekognisi internasional mencapai 0.33.

Sasaran lll, yaftu Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran capaian Indikator
Kinerjia yang mendukung sasaran tersebut adalah Program Studi yang bekerjasama dengan
mitra 50%, Persentase mata kulish dengan metode case nethod da nteam based project 81%

hanya target akreditasi internasional yang tidak tercapai karena belum ada program studi

yang terakreditasi internasional.




Capalan Kinerja Sasaran IV yaitu Meningkatnya tatakelola satuan kerja lingkungan Ditjen

Pendidikan Tinggi, capaian indicator kinerjanya 1 indikator tercapal, 1 indikator tidak.
Indikatar yang tercapai adalah Nilai Kinerja anggaran atas RKA-K/| sebesar 87.15, sedangkan
indikator capaian predikat SAKIP B dari target predikat SAKIP B. Dengan capaian yang
diperoleh pada tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa kinerja Tenaga Pendidik mengalami

peningkatan,

Laporan Kinerja tahun 2020 ini disusun untuk mengambarkan kemampuan lembaga dalam

mewujudkan semua program yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja yang berdasarkan

pada Rencana Strategis [Renstra) 151 Padangpanjang tahun 2020-2024.
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Target Kinerja

#  Sasaran Keglatan Indikator Kinerja Kegistan Target
Perjanjian
Kinerja
01
1 iS5 1) Meingkatings [l 1.1 Persentzge Wilusan 51 dan D4/DAD2 yang 18
ualias Llusan berhasd mendapat pekerjaan; meanptkan siud, aau
porngsian tegagl meanadl wirEswsia
[l 1 2] Persentaze luhosan 51 dan D4DY02 Fang n

renghatescan paling sediket 20 (dua puluh) sies Al huar
kxmpus. stau mersin prestad paling réndah tinges:
nasanal

2 S| Memngiatnya [IKU 21] Peeseniase dosen yang beregaatan traemadi 31
kualitss dosen kampus Iain, & 05100 berdecirisn bidang imd (05100
pentdiian tngg by subgect), bekerja sebagal prakirsd O dunia indusin,

U mambina mafaaiiwa yang berhasi maralh prestasi
pikinsg rendan Drgiat nasionsl datam 5 (fima) Tabon
Tarautib

(1L 2 2) Pessentase dosan t=tap bercuplifkas akademik 77
53 mamibld sertifikat wompatensyprofes yang diakul
plah Industrl dan dunis ke, Gtau berasal dan kEEngan

praktis profesional, denia indstri, ataw dunia kerja

il 2 30 jumrda b kelusran pansditian dan pengabdien ]
epadE masyarakst yang bertiesl mendagal rekognm
rtermasional atau dtermpkan sleh masyarakal par

Jumiah dosen
3  [S3)Meningiatnya  [IXL 3.1] Persentase program studi 51 dan D402 13
kualitas kourtkudum yang melsksanakan kerja sama dengan mitra,

dan pembelaiaran
[IKD 3.2] Persentase mats kuliah 51 dan D400 yang 52
MmeEngEunaian metods pambselysran pemerahan ks
(case mathod) atsu pambeizizan alompok berbssis
proget (2am-based project) sebage setagian Dobot

evaluasi
ik 3.3] Persentace program cud §1 dan DADLDT 150
yang memillk slorsiteg steg sertifiiat irtemauons
warg dinkul pemerintah.
& [S4]Meningkatnya (1L 4 1] Rastsrata Predicat SAKP Salver mininal B8 L]
tats keloda satuan
k i Kngiungan
nﬁ; Pendidikan [l £.2) Rata-rats Nidal Kineris Anggaran atas 85

Tinggl pelaisanaan AEA-KL Sateer minimal 80




No  Kodse
1 Lriy)
2 4
3 44Tl

Direktur jenderal Pendidikan Tinggi

Prod. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D

Hama Keglatan

Dekungad: Maraiemen can Peldksanaan Tugss Telres Lalnys
Dutfen Pendiditan Tinggs

Penyediaan Dans Bantuan Operssional Perguuan Tnga

Hawsgari
Pandnglatan Kuskias dan Kapasitss Perguryan Tingsl

TOTAL

Alokasi

Bp. 47508 555,000

Rp. 5341 533 000

R 10593 653000

Rp. 63.843.495.000
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Rektor 15| Padangpanjang

" |I|- ""—. ll.u.ll'FEllnll Twmm!m:wm;mmm Rad (ELELAD MAPLLAE R ST Bl pany =t
— 7 T E A AT S FSETTONE e G S TR ST kiR y 30 TR RN o E5E




